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ABSTRAK

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang bergerak dibidang jasa yang
menghimpun dan menyalurkan dana berdasarkan prinsip Syariah. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor eksternal dan internal yang dapat
memengaruhi minat mahasiswa dalam penggunaan produk-produk tabungan bank
Syariah. Metode purposive sampling digunakan untuk mengumpulkan data dalam
kurun waktu 90 hati pada penelitian ini, dengan kriteria mahasiswa/i pengguna bank
Syariah. Populasi penelitian ini merupakan mahasiswa/i FBE UII, meliputi prodi Ilmu
Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi pada tahun Angkatan 2019 — 2023. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini sebanyak 140 responden dari hasil penyebaran kuesioner
yang terkumpul. Data yang terkumpul diolah menggunakan SEM atau analisis
Structured Equation Modelling-Partial Least Square, dengan software smart PLS 3.
Hasil penelitian menunjukan bahwa, religiusitas dan keuntungan memiliki pengaruh
positif terhadap minat mahasiswa dalam penggunaan produk-produk tabungan bank
Syariah, sedangkan kualitas layanan memiliki pengaruh negatif. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa, kualitas layanan bukan faktor utama bagi mahasiswa dalam
menggunakan bank Syariah, sedangkan semakin luas pemahaman mahasiswa terkait
religiusitas dan semakin tinggi tingkat kesadaran mahasiswa terhadap suatu
keuntungan, maka akan semakin tinggi pengaruhnya terhadap minat mahasiswa dalam

penggunaan produk-produk tabungan bank Syariah.

Kata kunci: religinsitas, kualitas layanan, keuntungan, minat mahasiswa, SEM PLS
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di Indonesia terdapat dua jenis bank yaitu bank Konvensional dan bank
Syariah. Upaya pengembangan bank syariah tidak cukup hanya berlandaskan kepada
aspek-aspek legal dan peraturan perundang-undangan tetapi juga harus berorientasi
kepada pasar atau masyarakat sebagai pengguna jasa (konsumen) lembaga perbankan.
Keberadaan bank (Konvesional dan Syariah) secara umum memiliki fungsi strategis
sebagai lembaga intermediasi dan memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran,
namun karakteristik dari kedua tipe bank (Konvensional dan Syariah) dapat
mempengaruhi perilaku calon nasabah dalam menentukan preferensi mereka terhadap
pemilihan antara kedua tipe bank tersebut. Selain itu, pandangan masyarakat tentang
produk perbankan (syariah dan konvensional) dapat memengaruhi perilaku pelanggan
terhadap produk perbankan, baik bank konvensional maupun syariah (Mustikawati,

2013).

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang bergerak di bidang jasa yang
menghimpun dan menyalurkan dana berdasarkan atas prinsip syariah. Perkembangan
bank syariah terus meningkat dari tahun ke tahun, hal ini terbukti dengan pembentukan
BSI (Bank Syariah Indonesia) pada tahun 2021 yang merupakan merger dari tiga bank
yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah), dan
Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRI Syariah) (BSI, 2023). Bank syariah mempunyai
banyak keunggulan karena tidak hanya berdasarkan pada syariah saja sehingga transaksi
dan aktifitasnya menjadi halal, tetapi sifatnya yang terbuka dan tidak mengkhususkan
diri bagi nasabah muslim saja tetapi juga bagi nonmuslim. Hal ini membuktikan bahwa
bank syariah membuka peluang yang sama terhadap semua nasabah dan tidak

membedakan nasabah.

Bank Islam, juga dikenal sebagai bank Syariah, adalah lembaga keuangan yang
tujuan utamanya adalah memberikan kredit dan layanan lainnya dalam hal pembayaran
dan peredaran uang, pengoprasiannya didasarkan pada prinsip-prinsip syariat Islam.

(Sumitro, 2004). Bank syariah memiliki jasa atau produk - produk yang tidak ada di



bank konvensional. Prinsip-prinsip seperti mudharabah, musyarakah, istishna, ijarah,
istishna, murabahah dan sebagainya tidak seperti bank konvensional yang memuat
adanya prinsip bunga. Keberadaan Bank Syariah dan produk-produknya yang sifatnya

relatif baru, tentu akan menjadi pilihan yang diminati, meskipun mungkin juga tidak.

Topik perbankan Syariah cukup menarik dan sering dibicarakan di dunia
modern. Begitu pula di kalangan mahasiswa, khususnya di Fakultas Bisnis dan
Ekonomika Universitas Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta. Banyaknya mahasiswa yang
melakukan pembayaran SPP kuliah dengan menggunakan bank Syariah, cukup
membuktikan banyaknya mahasiswa yang membuka rekening tabungan di bank
Syariah dan menunjukkan ketertarikan mahasiswa terhadap topik perbankan Syariah.
Berbagai elemen mendasar yang memengaruhi pandangan terhadap perbankan syariah

serta produknya dapat berkontribusi pada tren menabung di kalangan mahasiswa ini.

Minat mahasiswa atau masyarakat umum untuk memilih suatu produk bank
Syariah atau menjadikan bank Syariah sebagai tempat bertransaksi keuangan umumnya
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap produk yang
dipasarkan oleh lembaga keuangan khususnya perbankan Syariah yang menyebabkan
mereka bersikap menggunakan produk tersebut. Meskipun masyarakat tertarik menjadi
nasabah bank Syariah, namun kebanyakan masyarakat tidak memahami dan memahami
produk bank Syariah dengan baik (Ismanto, 2018). Hal ini diperkuat oleh penelitian
yang menemukan bahwa, berdasarkan analisis tingkat pemahaman religiusitas dan
tanggapan terhadap produk perbankan syariah, pemahaman seseorang tentang produk
tersebut berkorelasi dengan sikap mereka terhadapnya (Rosyid dan Aris, 2016).
Menurut pendapat lainnya, kualitas layanan bank Syariah adalah faktor yang
menentukan minat dan keputusan masyarakat untuk bergabung (Sumantri, 2014).
Misbach memperkuat pendapat ini, bahwa kepuasan konsumen dipengaruhi oleh
kualitas layanan, yang juga berpengaruh besar terhadap kepercayaan konsumen

(Ismanto, 2018).

Hal pertama yang menarik minat dalam menggunakan layanan bank Syariah
adalah pengetahuan, mencakup semua pengetahuan yang dimiliki nasabah tentang

berbagai produk, barang, dan kualitas layanan serta pengetahuan lain yang terkait



dengan pruduk, barang, dan jasa tersebut, ditambah dengan informasi yang berkaitan
dengan keuntungan sebagai nasabah. Mahasiswa dengan tingkat pengetahuan yang
berbeda-beda tentang produk perbankan Syariah mungkin merasa minat mereka yang
meningkat untuk menabung, atau menggunakan produk perbankan syariah tentunya

memiliki pengaruh besar berdasarkan statistik tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, penulis ingin
memodifikasi penelitian menggunakan sampel mahasiswa Universitas Islam Indonesia
(UIl) Yogyakarta, dengan variabel dependen minat mahasiswa menggunakan bank
Syariah dan variabel independen yang melibatkan faktor yang mempengaruhi minat
nasabah seperti religiusitas, kualitas layanan, dan keuntungan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana ketertarikan minat mahasiswa tentang produk bank
syariah untuk mempengaruhi pilihan mereka menggunakan bank Syariah. Dengan
demikian, penelitian ini menggunakan judul “Minat Mahasiswa Dalam

Penggunaan Produk Produk Tabungan Bank Syariah”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka dibuat

rumusan masalah sebagai berikut.

1. Apakah tingkat religiusitas mempengaruhi minat mahasiswa Fakultas Bisnis dan
Ekonomika Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dalam menggunakan produk
bank Syariah?

2. Apakah kualitas layanan mempengaruhi minat mahasiswa Fakultas Bisnis dan
Ekonomika Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dalam menggunakan produk
bank Syariah?

3. Apakah keuntungan yang ditawarkan oleh bank Syariah mempengaruhi minat
mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta dalam menggunakan produk bank Syariah?

4. Apakah faktor religiusitas, kualitas layanan, dan keuntungan secara simultan
mempengaruhi minat mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas

Islam Indonesia Yogyakarta dalam menggunakan produk bank Syariah?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tingkat minat mahasiswa Universitas

Islam Indonesia (UII) Yogyakarta terhadap produk-produk yang ditawarkan oleh bank

Syariah dengan fokus pada faktor-faktor seperti religiusitas, pengetahuan terhadap

produk perbankan Syariah, persepsi terhadap kualitas layanan, dan keuntungan yang

diberikan oleh bank Syariah. Berdasarkan perumusan diatas, tujuan penelitian ini yaitu;

1.

Untuk menganalisis pengaruh tingkat religiusitas terhadap minat mahasiswa
Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dalam
menggunakan produk bank Syariah

Untuk menganalisis pengaruh kualitas layanan terhadap minat mahasiswa Fakultas
Bisnis dan FEkonomika  Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dalam
menggunakan produk bank Syariah

Untuk menganalisis pengaruh keuntungan yang ditawarkan oleh bank Syariah
terhadap minat mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta dalam menggunakan produk bank Syariah

Untuk menganalisis pengaruh faktor religiusitas, kualitas layanan, dan keuntungan
secara simultan terhadap minat mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dalam menggunakan produk bank Syariah

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberi

manfaat sebagai berikut.

1.

Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan mengupas
rasa penasaran bagi penulis mengenai faktor apa saja yang memperngaruhi minat

mahasiswa terhadap produk bank Syariah.
Bagi Mahasiswa Universitas Islam Indonesia (UII)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi terhadapa

mahasiswa yang lebih mendalam tentang pentingnya faktor-faktor yang



mempengaruhi minat, sehingga dapat membantu mereka dalam membuat

keputusan yang lebih terinformasi terkait penggunaan produk perbankan Syariah.
3. Bagi Lembaga Keuangan Syariah (Bank Syariah)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sebagai panduan Bank
Syariah untuk meningkatkan strategi pemasaran, kualitas layanan, dan
pengembangan produk. Ini dapat membantu bank Syariah untuk lebih memahami

preferensi dan kebutuhan mahasiswa sebagai nasabah potensial.
4. Bagi Industri Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi institusi
pendidikan, terutama di bidang ekonomi dan keuangan, untuk menyempurnakan

kurikulum yang relevan dengan kebutuhan pasar dan tren perbankan Syariah.
5. Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk penelitian
lanjutan yang lebih mendalam, untuk membantu antar mahasiswa institusi lain
mengembangkan pemahaman yang lebih luas tentang tren dan preferensi

mahasiswa terhadap bank syariah.
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat berdasarkan susunan isi penelitian yang

dirangkum dari 5 Bab sebagai berikut.
1. Bab 1 Pendahuluan

Bab ini menjelaskan dasar-dasar pembentukan masalah yang ingin diteliti
dengan menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian.
2. Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka

Bab ini berisi landasan teori yang dapat menjelaskan variabel secara teoritis
dan kerangka pikiran yang dapat menjelaskan keterkaitan antar variabel yang diteliti

berdasarkan penelitian terdahulu.



Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini memaparkan rancangan penelitian berkaitan jenis data, metode
analisis data, dan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang memiliki

valne dan dapat dipertanggungjawabkan.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini memaparkan perolehan data yang sudah diolah menggunakan

metode tertentu, hingga dapat memberikan arti dari variabel yang sudah diteliti.
Kesimpulan dan Implikasi

Bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran bagi peneliti

selanjutnya.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Bank Syariah

Bank Islam atau dengan kata lain yang familiar disebut bank syariah ialah bank
yang operasionalnya tidak menggunakan konsep bunga. Bank syariah atau disebut juga
bank bebas bunga adalah lembaga perbankan yang operasional dan produknya
dirumuskan berdasarkan Al-Qur'an dan Hadist Nabi SAW. Dengan kata lain, Bank
syariah adalah lembaga keuangan yang bekerja untuk memberikan pembiayaan dan
layanan tambahan melalui proses pembayaran dan peredaran uang yang dijalankan
sesuai dengan prinsip syariah (Wilardjo, 2004). Bank syariah adalah bank yang
menjalankan operasinya berdasarkan prinsip syariah Islam. Dalam menjalankan
operasinya, bank syariah mengacu pada ayat-ayat Alquran dan hadits (Wibowo, 2005).

Bank islam atau atau dikenal dengan sebutan Bank syariah yaitu Bank yang
kegiatan usahanya tanpa bunga. Bank syariah atau yang disebut dengan bank bebas
bunga adalah bank yang operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan Al-
Qur'an dan Hadits Nabi SAW atau dengan kata lain. Bank Syariah adalah bank yang
kegiatan utamanya memberikan pembiayaan dan jasa lainnya dalam lalu lintas
pembiayaan dan jasa keuangan Peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan
dengan prinsip syariah Islam, Antonio dan Perwataatmadja, membedakannya menjadi
dua bagian pengertian, yaitu Bank Syariah dan Bank yang beroperasi. di bawah prinsip
syariah. Islam. Bank syariah adalah (1) bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip
syariah Islam (2) bank yang prosedur operasionalnya mengacu pada ketentuan Al-
Qur'an dan Hadist. Sedangkan bank yang beroperasi menurut prinsip syariah Islam
adalah bank yang dalam operasionalnya mengikuti ketentuan syariah Islam. Dalam tata
cara konversi, terdapat praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur riba
untuk diisi dengan kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan trade financing (Rusbi,
2017).

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 1983-2008 pertama kali pada

tahun 1983 adanya kemudahan dan keleluasaan penentuan tingkat suku bunga, bahkan



sampai nol persen (atau peniadaan bunga sekaligus),pada tahun 1988 Pemerintah
mengeluarkan Pakto 1988 yang memperkenankan berdirinya bank-bank baru termasuk
bank syariah 1991 Berdirinya Bank Muamalat sebagai pelopor bank syariah di
Indonesia pertama kali diperkenalkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan
Cendiakiawan Muslim Indonesia (ICMI) 1998 Lahirnya UU No. 10 tahun 1998 tentang
Perubahan atas UU No. 7 tahun 1992tentang perbankan, telah memungkinkan bank
syariah beroperasi sepenuhnya sebagai Bank Umum .Disahkannya UU No. 21 tahun
2008 tentang Perbankan Syariah Oktober 2009 Telah berdiri 6 BUS dan 25 UUS
dengan total asset sebesar Rp.59,68 triliun (Firmansyah, 2009).

Sejarah pertumbuhan Lembaga Perbankan Syariah memasuki ruang kehidupan
ckonomi dan bisnis pada awalnya masih klasik dan tradisional. Aktivitas produksi,
konsumsi, dan distribusi yang dikerjakan masih tergolong sederhana.Menurut Marthan
(2007: 140-142) Dalam situasi ini, fasilitas perdagangan diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Kondisi ini seiring berjalannya waktu, munculnya keinginan
untuk mendirikan lembaga intermediasi untuk mempertemukan pihak yang surplus
fund kepada pihak yang deficit fund. Lembaga tersebut pada akhirnya bernama Bank.
Namun pelaksanaan penerapannya berbasis bunga sampai saat ini karena merupakan
factor yang penting untuk menunjang perekonomian. Sudah sekian lama penggunaan
sistem bunga tetap yang diterapkan pada operasional transaksi perbankan. Itu sebabnya
hingga saat ini banyak bank belum mampu mengatasi kekurangannya dan berdampak
pada timbulnya krisis, terutama bagi negara-negara berkembang. Hal ini terbukti
dengan krisis yang terjadi di Brazil dan Meksiko dipengaruhi oleh akumulasi utang dan
suku bunga yang harus dilunasi kepada lembaga perbankan dunia. Dalam hal investasi,
sistem bunga akan memaksa peminjam untuk mendapatkan keuntungan
sebesarbesarnya untuk mengembalikan dana yang dipinjam dan beban bunga yang
harus dibayar. Jika terjadi keterlambatan pembayaran maka suku bunga yang harus
dilunasi akan semakin tinggi. Dalam sejarah perekonomian dan kelembagaan keuangan
menurut Marto (2007) menjelaskan Perkembangan Perbankan Syari’ah dimulai pada
tahun 1975 yang pertama kali bedirinya Dubai Islamic Bank yang oeprasionalnya
berdasarkan prinsip syariah. Langkah awal ini diikuti dengan berdirinya lembaga

perbankan dan investasi syariah lainnya yang mencapai 20 lembaga hingga akhir tahun

1983, seperti lembaga perbankan syariah Dubai Bank. at-tamwil Al-Quwaiti, Faishal



Islamic Bank, dan Bahrain Islamic Bank. Pada tahun 1975, IBD (Bank Pembangunan

Islam) didirikan, yang berbasis di Jeddah. Lembaga tersebut didirikan dengan tujuan

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat negara negara OKI

sesuai dengan prinsip syariah (Rusbi, 2017).
2.1.2 Produk Bank Syariah

Secara umum, bank syariah adalah lembaga yang melakukan tugas utama

seperti menghimpun dana (funding), menyalurkan dana (financing), dan pelayanan jasa

(service). Perbankan syariah mempunyai produk produk yang terbagi dalam tiga bidang

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, yaitu:

1. Produk perbankan Syariah dibidang penghimpunan dana

Menurut  Sulaeman Jajuli (2015), produk bank syariah dibidang

penghimpunan dana yaitu Giro, Tabungan, dan Deposito.

)

b)

Giro (Demand Deposit)

Pada umumnya, bank syariah menggunakan akadal-wadi'ah untuk rekening
giro. Namun, dalam halilinibanksyariah, lebih sering menggunakan
akadwadi'ahyadadh-dhamanah untuk rekening giro, yang merupakan titipan
yang membuat penerimanya bertanggung jawab atas nilai (bukan fisik) dari
uang yang dititipkan.

Tabungan (Saving Deposit)

Bank syariah menggunakan dua jenis tabungan: wadi'ah dan mudarabah.
Tabungan yang menggunakan wadi'ah mengikuti  prinsip-prinsip
wadi'ahyadadh-dhamanah seperti yang disebutkan sebelumnya. Artinya,
tabungan ini tidak mendapatkan keuntungan karena uang itu dapat diambil
kapan saja dengan buku tabungan atau media lain, seperti kartu ATM.
Sedangkan tabungan yang menggunakan mudarabah mendapatkan
keuntungan. Di antaranya adalah sebagai berikut: Pertama, keuntungan dari
dana yang digunakan harus dibagi antara shahibulmaal (dalam hal ini nasabah)
dan mudharib (dalam hal ini bank). Kedua, ada waktu yang cukup antara dana
yang diberikan dan pembagian keuntungan. Ini karena untuk melakukan

investasi dengan memutar dana dibutuhkan waktu yang cukup.
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¢) Deposito (Time Deposite)
Untuk deposito, bank syariah menerapkan akad mudharabah. Ini mirip dengan
halnya tabungan, di mana shahibulmaal dan bank selaku mudharib bertindak
sebagai shahibulmaaldan dalam halhalininasabah (deposito). Ini dilakukan
karena ada kesesuaian di antara keduanya.
Produk perbankan Syariah dibidang penyaluran dana
Menurut OJK (2021) Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara
garis besar produk pembiayaan syariah terbagi kedalam empat kategori yang
dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu :
a) Pembiayaan dengan prinsip jual-beli
b) Pembiayaan dengan prinsip sewa
¢) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil
d) Pembiayaan dengan akad pelengkap
1) Prinsip Jual Beli (Bai)
Prinsip jual beli diterapkan ketika kepemilikan barang atau benda
berpindah, atau transfer properti. Tingkat keuntungan bank dihitung di
depan menjadi persentase harga barang yang dijual. Berikut ini adalah
beberapa hal yang dapat membedakan transaksi jual-beli berdasarkan
bentuk pembayaran dan waktu penyerahan barang:
A. Pembiayaan murabahah
Murabahah (al-bai bi tsaman ajil) adalah istilah yang lebih umum
digunakan. Murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan), adalah
transaksi jual belil dimana bank menyebutkan jumlah keuntungan
yang mereka peroleh. Nasabah berfungsi sebagai pembeli, dan
bank berfungsi sebagai penjual. Kedua belah pihak harus mencapai
kesepakatan tentang harga jual dan waktu pembayaran. Harga beli
bank pemasok ditambah keuntungan, atau marjin. harga jual
dicantumkan dalam akad jual beli dan tidak dapat berubah selama
berlakunya akad jika telah disepakati. Perbankan murabahah selalu
dilakukan dengan cara cicilan (b1 tsaman ajil, atau muajjal). Barang
diserahkan segera setelah akad, sementara pembayaran dilakukan

dengan cara tangguh atau cicilan.
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B. Pembiayaan salam

Salam adalah transaksi jual beli tanpa barang. Akibatnya, barang

diserahkan secara tangguh dan pembayaran dilakukan secara tunai.

Konsumen berfungsi sebagai penjual, sementara bank berfungsi

sebagai pembeli. Seperti jual beli ijon, transaksi ini harus

menentukan kuantitas, kualitas, harga, dan waktu penyerahan
barang. Dalam industri perbankan, setelah barang diserahkan ke
bank, bank akan menjualnya kepada rekanan nasabah atau nasabah
itu sendiri secara cicilan atau tunai. Harga jual yang ditetapkan oleh
bank adalah harga beli bank dari nasabah ditambah keuntungan.

Jika bank menjualnya secara tunai, ini biasanya disebut sebagai

pembiayaan talangan (bridging financing). Jika bank menjualnya

secara cicilan, ini disebut sebagai pembiayaan talangan.
C. Pembiayaan istishna

Produk istishna mirip dengan produk salam, tetapi bank dapat

membayarnya dalam beberapa kali (termin). Bank Syariah biasanya

menggunakan "skim istishna" untuk pembiayaan konstruksi dan
manufaktur.
2) Prinsip Sewa (jarah)

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. Pada
dasarnya, prinsip jual beli dan ijarah sama, tetapi objek transaksinya yang
berbeda. Dalam hal jual-beli, objek transaksi adalah barang, sedangkan
dalam ijarah, objek transaksi adalah jasa. Bank dapat menjual barang yang
disewakannya kepada klien pada akhir masa sewa. Karena itu, ijarah
muntahhiyah bittamlik, atau sewa yang diikuti dengan transfer kepemilikan,
dikenal dalam perbankan syariah. Pada awal perjanjian, harga sewa dan
harga jual diputuskan.

3) Prinsip Bagi Hasil (Syirkah)
A. Pembiayaan musyarakah

Bentuk umum dari usaha bagi hasil adalah musyarakah (syirkah

atau syarikah). Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan

para pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai aset yang
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mereka miliki secara bersama-sama. Semua bentuk usaha yang
melibatkan dua pihak atau lebih di mana mereka secara bersama-
sama memadukan seluruh bentuk sumber daya baik yang berwujud
maupun yang tidak berwujud.
B. Pembiayaan mudharabah

Salah satu jenis musyarakah yang sangat populer dalam perbankan
syariah adalah mudharabah. Mudharabah adalah jenis kerja sama
antara dua atau lebih orang yang melibatkan pengelola dan pemilik
modal (mudharib) dengan janji untuk membagi keuntungan.
Dalam bentuk ini, kerja sama didasarkan pada kontribusi penuh
shahib al maal dan keahlian mudharib. Transaksi seperti ini tidak

memerlukan wakil shahib al-maal di manajemen proyek.

3. Produk perbankan Syariah dibidang jasa

Yaitu layanan perbankan dimana bank syariah menerima imbalan atas jasa

perbankan diluar fungsi utamanya sebagai Lembaga intermediasi keuangan.

2)

b)

Wakalah (Wakil)

Wakalah atau perwakilan berarti penyerahan, pendelegasian, atau mandat. Ini
berarti bahwa pelanggan meminta bank untuk melakukan sesuatu sesuai
dengan janji atau permintaan pelanggan. Secara teknis, wakalah adalah
perjanjian yang memberikan wewenang atau kuasa kepada lembaga atau
individu (sebagai pemberi mandat) kepada pihak lain (sebagai wakil, bank)
untuk melakukan tugas dalam batas kewenangan dan pada waktu yang
ditetapkan.

Kafalah (Garansi)

Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga
bahwa mereka akan memenuhi kewajiban pihak ketiga atau yang ditanggung.
Dalam arti lain, kafalah berarti mengalihkan tanggung jawab seseorang yang
dijamin dengan berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai penjamin
(QS. Yusuf 12:72). Dalam praktik perbankan, kafalah berfungsi sebagai layanan
penjaminan nasabah, di mana bank berfungsi sebagai penjamin (kafil), dan

nasabah berfungsi sebagai pihak yang dijamin (makfullah).
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Sharf (Jual beli valuta asing)

Prinsip sharf digunakan dalam jual beli valuta asing oleh layanan perbankan.
Penyerahan jual beli mata uang yang tidak sejenis ini harus dilakukan pada
waktu yang sama berdasarkan kurs jual atau beli yang berlaku pada saat itu juga
(transaksi spot). Sekarang, besok, dan spot adalah jenis layanan yang didasarkan
pada transaksi spot. Bank syariah tidak melayani transaksi forward, swap, atau
option yang menerapkan hedging sebagaimana disebutkan di atas.

Qardh

Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau
diminta kembali. Menurut teknis perbankan, qardh adalah pemberian pinjaman
bank kepada klien untuk kebutuhan mendesak, seperti dana talangan dengan
syarat tertentu, dan bukan untuk pinjaman konsumtif.

Rahn (Gadai)

Rahan adalah aset si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diberikan.
Secara sederhana, akad rahn adalah jaminan hutang atau gadai yang berfungsi
untuk memberikan jaminan pembayaran kembali kepada bank saat
memberikan pembiayaan. Jenis akad yang biasanya digunakan adalah qardh wal
fjarah, yang berarti bank memberikan pinjaman kepada nasabah sambil
memberikan tanggung jawab kepada bank untuk menjaga barang jaminan yang
diberikan. Barang yang digadaikan harus memenuhi beberapa syarat: itu harus
milik pelanggan sendiri; memiliki nilai ekonomis sehingga bank dapat
memberikan jaminan untuk menerima piutangnya secara keseluruhan atau
sebagian; ukuran, karakteristik, dan nilainya harus ditentukan secara jelas
berdasarkan nilai pasar; dan bank tidak boleh memanfaatkannya.

Hiwalah (Layanan transfer)

Hiwalah adalah pertukaran utang piutang. Dalam perbankan syariah, fasilitas
hiwalah biasanya digunakan untuk membantu supplier mendapatkan uang
tunai agar mereka dapat melanjutkan produksi. Bank menerima kompensasi
atas jasa pemindahan utang. Bank harus memeriksa kemampuan pihak yang
berhutang dan kebenaran transaksi antara yang memindahkan piutang dan

yang berhutang untuk mencegah kerugian.
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2) ljarah (Jasa sewa)
Selain menjadi landasan syariah untuk produk pembiayaan seperti sewa cicil,
akad ijarah juga menjadi prinsip dasar untuk layanan perbankan lainnya, seperti
penyewaan kotak simpanan (SDB). Bank mendapat imbalan sewa atas layanan
ini.

h) Al-Wadiah (Titipan)
Akad al-wadiah selain menjadi landasan syariah produk tabungan, termasuk
giro, juga menjadi prinsip dasar layanan jasa tata laksana administrasi dokumen

(custodian). Bank mendapatkan imbalan atas jasa tersebut.
2.1.3 Minat

Minat adalah bagian dari kejiwaan dan bukan hanya mewarnai perilaku
seseorang untuk melakukan aktivitas tas yang menyebabkan mereka merasa tertarik
kepada sesuatu. Selain itu, minat memiliki makna yang luas karena dapat membuat hal-
hal yang belum jelas menjadi lebih jelas (Rusdianto et al., 2016). Minat muncul dari
dalam diri seseorang karena mereka tertarik pada suatu hal dan merasa itu berguna atau
bermanfaat bagi kebutuhan hidup mereka. Minat juga dapat diartikan sebagai dorongan
atau daya penggerak, yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu hal, seperti
memilih.

Minat atau niat (intensi) merupakan keputusan yang memilih bagaimana
melakukan sesuatu, baik secara sadar maupun tidak sadar (Cahya, 2019). Oleh karena
itu, teori planned behavior juga cukup penting untuk menjelaskan perilaku individu
yang terencana, karena hal tersebut yang membentuk perilaku seseorang dalam
melakukan hal yang diminati (Nuryana, 2016). Teori planned behavior ini merupakan
teori yang menjelaskan bahwa minat atau niat (intensi) seseorang dalam mengambil
keputusan atau melakukan kegiatan dilandasi oleh tiga hal diantaranya, sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan control perilaku (Raden, 2023). Tentunya salah satu teori
untuk menentukan minat ini sangat mempengaruhi seseorang dalam mengambil
keputusan untuk memilih suatu bank, baik sebagai penabung ataupun dalam hal
lainnya.

Bank sebagai lembaga keuangan yang memainkan peran penting dalam

perekonomian negara, harus dapat mengumpulkan sebanyak mungkin uang, terutama
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dari masyarakat. Karena bank mengumpulkan banyak uang dari masyarakat, mereka
harus dapat menarik minat masyarakat untuk menabung sehingga uang yang mereka
kumpulkan dapat dikembalikan dalam bentuk pembiayaan. Tentu saja dalam
penyaluran pembiayaan masyarakat memiliki minat dan keinginan tertentu. Oleh
karena itu, bank diminta untuk menjadi lebih inovatif dalam mempromosikan barang
mereka agar dapat diminati masyarakat.

Menurut Shaleh dan Wahab (2004), minat dapat dibagi menjadi tiga macam
(berdasarkan timbulnya, berdasarkan arahnya, dan cara mengungkapkannya) yaitu

sebagai berikut :

a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibagi menjadi minat kultural dan primitif.
Minat primitif berasal dari kebutuhan biologis atau jaringan tubuh, sedangkan
minat kultural atau sosial berasal dari proses belajar.

b. Berdasarkan arahnya, Minat terdiri dari minat intrinsik dan ekstrinsik. Minat
intrinsik berkaitan langsung dengan aktivitas itu sendiri, sedangkan minat ekstrinsik
berkaitan dengan tujuan akhir dari aktivitas tersebut.

c. Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dibedakan menjadi empat yaitu :

1) Expressed interst, minat yang diungkapkan dengan meminta subjek untuk
menentukan kegiatan apa yang disenanginya, dan jawabannya menunjukkan
minatnya.

2) Manifest interest, minat yang diungkapkan dengan melakukan pengamatan
langsung,.

3) Tested interest, minat yang diungkapkan dengan cara menyimpulkan dari hasil
jawaban tes objektif, dan

4)  Inventoried interest, minat yang diungkapkan dengan menggunakan alat-alat yang

sudah distandarisasikan.
2.1.4 Religiusitas

Religiusitas sebagai keberagamaan yang berarti meliputi berbagai macam sisi
atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual
(beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan

supranatural (Ancok & Suroso, 2008). Menurut Pakkwaru (2018) religiusitas adalah
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sikap hidup seseorang berdasarkan pada nilai-nilai yang diyakininya. Religiusitas dalam
konteks keislaman pun sudah tersirat dalam ajaran agama Islam dalam proses
menjalankan ajaran agama secara kaffahatau menyeluruh. Jadi dapat didefinisikan
bahwa religiusitas adalah kedalaman penghayatan keagamaan seseorang dan
keyakinannya terhadap adanya tuhan yang diwujudkan dengan mematuhi perintahdan
menjauhi larangan dengan keikhlasan hati dan dengan seluruh jiwa dan raga.

Harun Nasution (1973) dalam Muhlis (2011) menyebut religiusitas sebagai
internalisasi nilai-nilai ajaran agama yang diyakini tidak mustahil dan tidak
bertentangan dengan logika yang kemudian diekspresikan dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan. Lebih lanjut Muhlis (2011) mengatakan religiusitas mencakup
keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya berpikir, bersikap,
bertingkah laku, dan bertindak sesuai dengan ajaran agamanya. Menurut Jalaluddin
(2001) religiusitas merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap
agama.Apabila definisi religiusitas ditujukan kepada Islam, maka ciri tersebut sebagai

berikut (Gazalba, 1989):

1. Percaya kepada Yang Kudus ialah percaya kepada Allah, yang disebut akidah.

2. Melakukan hubungan dengan Yang Kudus dengan upacara, pemujaan dan
permohonan, disebut ibadah kepada Allah.

3. Doktrin nya ialah Qur'an, Hadis.

4. Sikap hidupnya ialah takwa.

Dimension religiusitas dalam segi konteks islam menurut Glock dan Stark
dalam Ancok dan Suroso (2008) menyatakan bahwa terdapat 5 dimensi dalam

religiusitas, yaitu:

1. Keyakinan (ideologis), tingkatan sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang
dogmatik dalam agamanya. Dimensi ini berisi pengharapan dimana orang yang
religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui
kebenaran doktrin tersebut. Dengan sendirinya dimensi keyakinan ini menuntut

dilakukannya praktek-praktek peribadatan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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2. Praktik Agama (ritualistic), tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan
kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Dimensi ini mencakup perilaku
pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan
komitmen terhadap agama yang dianut. Wujud dari dimensi ini adalah perilaku
masyarakat agama tertentu yang dalam menjalankan ritual-ritual berkaitan dengan
agama. Dimensi ini terbagi menjadi dua, yaitu;

a) Ibadah
Ibadah merupakan ritual keagamaan dan praktik-praktik suci yang dilakukan
umat beragama. Dalam Islam, bentuk ritual yang dimaksud antara lain: shalat,
puasa, zakat, pergi haji bagi yang mampu, membaca al-Quran, berkurban dan
sedekah.

b) Ketaatan
Ketaatan merupakan sebuah refleksi dari keimanan sesecorang. Ketika
seseorang telah mengamalkan nilai-nilai agama dengan taat, maka ibadah
merupakan hal yang harus dilakukan semaksimal mungkin.

3. Pengalaman (eksperensial), perasaan perasaan atau pengalaman yang pernah
dialami dan dirasakan. Dimensi ini mengacu indentifikasi akibat-akibat keyakinan
keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari kehari.

4. Pengetahuan Agama (intellectual), sejauh mana individu mengetahui, memahami
tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada dalam kitab suci dan sumber
lainnya. Dalam Islam meliputi pengetahuan tentang isi Al-Quran, pokok pokok
ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan, hukum Islam dan pemahaman
terhadap kaidah-kaidah keilmuan ekonomi Islam/Perbankan Syariah.

5. Konsekuensi, dimensi yang mengukur seberapa jauh perilaku seseorang dimotivasi
oleh ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan sosial contohnya seperti apakah ia
mengunjungi tetangganya yang sakit, menolong orang dalam kesulitan,

mendermakan hartanya, dan sebagainya.
2.1.5 Kualitas Layanan

Munculnya lembaga keuangan seperti bank syari'ah disebabkan oleh keinginan
masyarakat untuk melakukan transaksi keuangan sesuai dengan ajaran Islam. Dengan

kata lain, bank Syariah dibuat dengan karakteristik khusus dari bank konvensional yang
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menarik masyarakat untuk menjadi nasabah (Hutagalung, 2017). Setiap orang pasti
menginginkan pelayanan yang terbaik dari jasa yang ditawarkanatau dipakai sesuai
dengan harapan dari masing-masing pemakai jasa (konsumen). Tjiptono (2002)
mengungkapkan bahwa kualitas layanan dapat diukur baik atau tidaknya berdasarkan

sudut pandang nasabah bukan berdasarkan penyedia jasa.

Menurut Zeithaml, Parassuraman & Berry (dalam Hardiyansyah, 2011:11)

terdapat lima dimensi service quality (kualitas layanan) yaitu :

a.  Tangibles, atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukkan
cksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana dan
prasarana fisik perusahaan dan keadaan lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata
dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa, yang meliputi fasilitas fisik
(gedung, dan lain sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang digunakan
(teknologi), serta penampilan pegawainya.

b. Reliability, atau keandalan yaitu kemampuan organisasi untuk memberikan
pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus sesuai
dengan harapan pelanggan yang berarti ketepatan waktu, pelayanan yang sama
untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang simpatik, dan dengan akurasi
yang tinggi.

c.  Responsiveness, atau ketanggapan yaitu suatu kemampuan untuk membantu dan
memberikan pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada pelanggan, dengan
penyampaian informasi yang jelas. Membiarkan konsumen menunggu tanpa
adanya suatu alasan yang jelas menyebabkan persepsi negatif dalam kualitas
pelayanan.

d. Assurance, atau jaminan dan kepastian yaitu pengetahuan, kesopansantunan, dan
kemampuan para pegawai perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya para
pelanggan kepada perusahaan. Terdiri dari beberapa komponen antara lain,
komunikasi (communicatioon), kredibilitas (credibility), keamanan (security), kompeten
(competence), dan sopan santun (courtesy).

e. Empathy, yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi
yang diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya memahami keinginan

konsumen. Dimana suatu perusahaan diharapkan memiliki pengertian dan
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pengetahuan tentang pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan secara spesifik,

serta memiliki waktu pengoperasian yang nyaman bagi pelanggan (Tjiptono, 2005).
2.1.6 Keuntungan

Menurut Wandi et al. (2020) keuntungan didapat setelah mencoba produk, dan
konsumen bisa merasakan manfaat dari penggunaan produk dan jasa yang mercka
gunakan. Jika ada keuntungan yang terkait dengan menggunakan bank syariah, nasabah
akan lebih tertarik untuk menggunakannya. Dalam konteks bank syariah,
pengungkapan informasi kinerja yang komprehensif termasuk informasi yang
memungkinkan nasabah menilai keuntungan dan resiko menabung di bank syariah
sangatlah penting mengingat pembagian keuntungan nasabah Bank syariah bukan atas

dasar bunga melainkan atas pembagian hasil investasi (Yahya et al, 2008).

Kelompok masyarakat yang ingin menjalani hidup sesuai syariah Islam dan
bebas dari praktek riba dalam bisnis, maka mereka lebih berminat untuk menanamkan
dananya di Perbankan Syariah dibandingkan dengan perbankan konvensional. Hasil
penelitian Saharah dan Hidayah (2008) menunjukkan indikasi adanya peralihan dana
dari perbankan konvensional ke perbankan syariah. Jadi dapat disimpulkan bahwa
keuntungan nasabah dalam menggunkan bank Syariah adalah tidak akan terkena bunga,
sehingga transaksi dalam perbankan Syariah bebas dari unsur riba, lebih transparan dari
bank konvensional dalam pembagian untung, penyaluran dana masyarakat dipastikan
untuk kegiatan yang halal dan legal sehingga bebas dari unsur spekulatif, dan praktek
bisnis bank sesuai dengan Syariah yang membuat masyarakat atau nasabah terbebas

dari kegiatan bisnis illegal dan spekulatif.

2.2 Penelitian Terdahulu

Judul Teknik
No Dan Variabel Analasis Hasil
Penelitian Data
1. | Pengaruh Variabel Terikat : | Regresi Berdasarkan hasil dari

Religiusitas, Kualitas | Minat Menabung | Linier penelitian ini
Layanan, dan di Bank Syariah. | (Ordinay menunjukkan bahwa,
Promosi Terhadap Variabel Bebas : | Least religiusitas dan kualitas
Minat Menabung di | Religiusitas, Squared). | layanan tidak
Bank Syariah mempengaruhi
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(Musyaffa & Igbal, Kualitas Layanan, keputusan menabung
2022). dan Promosi. di bank syariah.
Sedangkan promosi
berpengaruh terhadap
keputusan menabung
dibank syariah
Analisis Faktor- Variabel Terikat : | Regresi Berdasarkan hasil dari
Faktor Yang Memilih Linier penelitian ini
Mempengaruhi Menabung Pada | Berganda. | menunjukkan bahwa,
Nasabah Bank Syariah. taktor-faktor seperti
(Mahasiswa) Dalam | Variabel Bebas : pengtahuan,
Memilih Menabung | Faktor-Faktor religiusitas, produk,
Pada Bank Syariah yang reputasi, dan
(Abhimantra dkk, Mempengaruhi pelayanan di Bank
2013). Nasabah Syariah memiliki
(Mahasiswa). pengaruh positif
terhadap keputusan
memilih menabung di
Bank Syariah,
meskipun tidak
signifikan.
Pengaruh Variabel Terikat : | Purposive | Berdasarkan hasil dari
Pengetahuan Minat Menabung | Sampling | penelitian ini
Perbankan Syariah Mahasiswa di menunjukkan bahwa,
dan Lingkungan Bank Syariah. pengetahuan
Keluarga terhadap Variabel Bebas : perbankan Syariah
Minat Menabung Pengetahuan tidak berpengaruh
Mahasiswa di Bank | Perbankan signifikan terhadap
Syariah (Prasetyo, Syariah dan minat mahasiswa,
2021). Lingkungan karena masih
Keluarga. kurangnya
pengetahuan.
Sedangkan,
lingkungan keluarga
berpengaruh positif

dan signifikan
terhadap minat
mahasiswa untuk
menabung di bank
Syariah. Jadi, semakin
dekat hubungan
mahasiswa di
lingkungan
keluarganya, maka
akan semakin
meningkat minat
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untuk menabung di
bank Syariah.

4. | Pengaruh Literasi Variabel Terikat : | Regresi Berdasarkan hasil dari
Ekonomi Syariah Minat Mahasiswa | Linier penelitian ini
Terhadap Minat Menabung di Sederhana | menunjukkan bahwa,
Mahasiswa Bank Syariah. adanya pengaruh
Menabung di Bank | Variabel Bebas : secara signifikan dan
Syariah (Firdiana & | Literasi Ekonomi positif antara literasi
Fikriyah, 2021). Syariah. Ekonomi Syariah

terhadap minat
mahasiswa menabung
di Bank Syariah,
khsususnya pada
mahasiswa Akuntasi
Syariah, Ekonomi
Syariah, Ekonomi
Islam dan Perbankan
Syariah di Jawa Timur.

5. | Pengaruh Variabel Terikat : | Simple Berdasarkan hasil dari
Pengetahuan, Minat Menabung | Random penelitian ini
Produk Dan Mahasiswa Di Sampling. | menunjukkan bahwa,
Promosi Terhadap Bank Syariah. promosi berpengaruh
Minat Menabung Variabel Bebas : signifikan terhadap
Mahasiswa Di Bank | Pengetahuan, minat menabung
Syariah (Aswad & Produk, dan mahasiswa di Bank
Patimbangi, 2022). Promosi. Syariah, hal ini

menyatakan bahwa
semakin baik promosi
yang dilakukan Bank
Syariah maka akan
semakin meningkat
minat untuk
menabung dibank

2.3 Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini digambarkan hubungan antara variable terikat (Y) dengan

variable bebas (X). Variabel terikat diisi oleh penggunaan produk-produk Bank Syariah

yang dipengaruhi oleh minat mahasiswa sebagai variable bebas. Minat mahasiswa

merupakan dorongan atau daya penggerak, yang mendorong seseorang untuk

melakukan suatu hal seperti memilih, terdiri dari variabel religiusitas, kualitas layanan,

dan keuntungan.
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikiran

Penggunaan Produk
produk Bank Syariah

|

Minat Mahasiswa

T

Religiusitas Kualitas Layanan Keuntungan

2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Religiusitas Dalam Penggunaan Produk Produk Tabungan
Bank Syariah

Ada nilai-nilai yang dipegang oleh setiap orang dalam agamanya sendiri. Setiap
orang dapat diyakinkan oleh aspek agama untuk bertindak dan berperilaku sesuai
dengan ajaran agamanya. Memilih untuk menabung di bank syariah adalah upaya untuk
menghindari hukum bunga bank yang masih shubhat (belum jelas halal atau haramnya)
karena terdapat perbedaan pendapat dari para ulama. Sebagian orang berpendapat
bahwa bunga bank sama dengan riba, sehingga hukumnya haram. Oleh karena itu
memilih bank syariah adalah pilihan yang tepat sebagai upayauntuk menghindari
ketidakjelasan hukum bunga bank tersebut. Hal ini diperkuat dengan pernyataan bahwa
religiusitas sangat meningkatkan penggunaan bank syariah. Semakin tinggi tingkat
religiusitas seseorang, maka akan meningkatkan minat menabung di bank Syariah

(Nugroho, 2017).

Suhartanto et al. (2018) mengemukakan bahwa faktor religiusitas merupakan
faktor yang dominan bagi nasabah untuk tetap mempergunakan produk-produk bank
syariah. Sedangkan bagi calon nasabah, faktor religiusitas dominan sebagai pendorong

minat untuk menabung di bank syariah. Selain itu, ditemukan pula faktor tidak
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langsung bagi religiusitas untuk memengaruhi loyalitas menabung di bank syariah

melalui variabel kepercayaan dan citra.

Implikasi adanya religiusitas mampu mempengaruhi perilaku ekonomi yang
dilakukan oleh para mahasiswa seperti halnya memberikan keputusan untuk
menabung dibank syariah namun sebelum keputusan itu terjadi tentunya mereka
akan mencari informasi atau menambah pengetahuan produk tabungan yang
sistemnya menerapkan prinsip syariah.Tingkat religiusitas ini mampu menjadi
motivasi konsumen untuk mengimplementasikan nilai-nilai budaya dan ajaran
agama yang telah diperintahkan (Muhamad dkk., 2016). Selain itu mereka juga akan
merasa nyaman setelah menjalankan kegiatan ekonomi berdasarkan pada ajaran

agama yang mereka anut (Kardoyo dkk., 2020).

Menurut Triana et al. (2016) dan Astuty & Umiyati (2018) menyatakan bahwa
tingkat religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah.
Karena dengan memahami dan menerapkan ajaran agama yang dianut dan perilaku

yang dimunculkan dengan sesuai akan memunculkan minat menabung yang tinggi.

H1: Secara parsial, religiusitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

minat mahasiswa dalam penggunaan produk produk tabungan bank Syariah

2.4.2 Pengaruh Kualitas Layanan Dalam Penggunaan Produk Produk Bank
Syariah

Mahasiswa yang lebih memahami perbankan syariah akan lebih tertarik untuk
menabung di bank syariah. Hal ini sesuai riset Mulyaningtyas (2020) yang menunjukan
bahwa minat untuk menabung di bank syariah dipengaruhi oleh pemahaman
perbankan syariah dan literasi keuangan, khususnya indikasi prinsip-prinsip yang dianut
oleh bank syariah, pemahaman umum tentang keuangan, tabungan, dan investasi.
Semakin baik layanan yang diberikan bank kepada pelanggannya, semakin besar minat

pelanggan untuk menabung di bank syariah.

Menurut Hasanah (2019) kualitas layanan dapat didefinisikan sebagai
perbedaan antara bagaimana layanan yang diharapkan pelanggan dan apa yang

sebenarnya terjadi. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara layanan yang ditawarkan
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oleh bank syariah dan yang ditawarkan oleh bank konvensional. Konvensional berbeda
hanya pada proses penggunaan, di mana perusahaan tidak boleh menekankan
kemewahan saat memberikan layanan fisik. Jika layanan yang diterima atau dirasakan
sesuai dengan yang diharapkan atau melampaui harapan konsumen, maka kualitas
layanan dipersepsikan baik dan memuaskan; sebaliknya, jika pelayanan diterima lebih
rendah daripada yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk dan

berkualitas.

Semakin tinggi kualitas layanan maka semakin besar minat menabung di bank
Syariah, sebagaimana hasil penelitian dari Aisya & Riyadi (2020), Andika & Syahputra
(2021), Darmawan et al. (2019). Berdasarkan uraian diatas dan penelitian-penelitian

sebelumnya, dibentuk hipotesis penelitian sebagai berikut.

H2: Secara parsial, kualitas layanan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap minat mahasiswa dalam penggunaan produk produk tabungan bank

Syariah.

2.4.3 Pengaruh Keuntungan Terhadap Dalam Penggunaan Produk Produk
Bank Syariah

Di Indonesia sendiri, perbankan Syariah memiliki daya tarik tersendiri karena
populasi muslim terbesar didunia (Rizvi et al., 2020). Bank syariah sendiri merupakan
bank yang menjalankan operasinya berdasarkan prinsip Syariah, dengan kata lain bank
syariah tidak memiliki bunga atau ketidakpastian dalam operasinya. Hal ini menjadi
pedoman untuk perbankan syariah dalam menjalankan operasinya karena mengikuti
aturan sesuai dengan syariah islam, tidak ada unsur riba, atau bunga, dalam sistem.
Sebaliknya, hasil atau margin yang ditetapkan di awal digunakan, untuk menentukan

keuntungan yang akan diperoleh oleh nasabah dan bank.

Dalam bank Syariah, terdapat dua model pembiayaan yang dilakukan pada
perbankan syari’ah. Pertama, equity financing dengan menggunakan dua prinsip yakni
mudharabah serta musyarakah yang dikenal dengan profit and loss sharing, dimana
bank syari’ah akan mendapatkan keuntungan berupa bagi hasil, dari proyek yang
dibiayai olehnya. Apabila proyeknya rugi, maka kerugian itu akan ditanggung sistem

antara bank dan debitur. Kedua, debt financing dalam bentuk jual beli dan sewa. Sistem
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murabahah adalah sistem yang dominan dalam hal ini, disamping sistem lainnya seperti

Ba’isalam, istishna’ dan al jjarah (Zuhirsyan & Nurlinda, 2018).

Keuntungan pastinya akan berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam
memilih suatu bank, karena keuntungan menunjukkan kualitas perusahaan industri

keuangan. berdasarkan uraian diatas, dibentuk hipotesis penelitian sebagai berikut.

H3: Secara parsial, keuntungan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

minat mahasiswa dalam penggunaan produk produk tabungan bank Syariah



BAB III
METODELOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode statistika
deskriptif dan analisis Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan software
Statistical Program for Social Science (SPSS) dan Smart PLS. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang membutuhkan data berbentuk numerik untuk kemudian diolah
secara statistik dan memberikan hasil penelitian dalam bentuk kumpulan angka (Amir
et al., 2009). Metode kuantitatif merupakan ilmu dan seni yang berkaitan dengan tata
cara (metode) pengumpulan data, analisis data, dan interpretasi terhadap hasil analisis
untuk bisa mendapatkan informasi untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan
keputusan (Solimun, Armanu, & Fernandes, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas (X) pada variabel terikat (Y).
Variabel bebas (independen) mencakup religiusitas, kualitas layanan, dan keuntungan.
Sementara variabel terikat (dependen) diisi oleh penggunaan produk-produk bank

Syariah.

Jenis data yang digunakan bersifat data primer, yaitu data yang terkumpul dari
sumber utama penelitian melalui penyebaran kuesioner yang dituangkan dalam bentuk
google form dan berisi beberapa item pernyataan. Data primer tersebut diperoleh dari
sejumlah responden yang berperan sebagai objek penelitian untuk memberikan suatu
informasi atau tanggapan mengenai hal yang ingin dianalisis oleh peneliti
(Digdowiseiso, 2017). Subjek penelitian ini melibatkan mahasiswa/i Fakultas Bisnis
dan Ekonomika (FBE) Universitas Islam Indonesia Yogyakarta (UIL), mahasiswa/i
yang memilih menggunakan produk-produk bank Syariah.

3.2 Populasi dan Sampel

Menurut Nanang Martono (2015), populasi merupakan keseluruhan objek atau
subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalah peneliti. Populasi yang ditetapkan dari penelitian ini

mencakup mahasiswa/i Fakultas Bisnis dan Ekonomika (FBE), diantaranya Akuntasi,

27
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Manajemen, dan Ekonomi Pembangunan angkatan 2019-2023, Universitas Islam

Indonesia (UII) Yogyakarta yang memilih keputusan dalam penggunaan bank Syariah.

Sampel adalah sebagian dari populasi itu (Sugiyono, 2014). Jadi peneliti
melakukan proses sampling atau mengumpulkan data yang dapat mewakili sebagian
populasi untuk mendapatkan data secara efektif dan efisien. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini mencakup mahasiswa/i ekonomi pembangunan, akuntansi, dan
manajemen Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta dalam penggunaan produk-

produk bank Syariah.

Jenis metode sampling yang digunakan yaitu, non-probality sampling dengan
metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang mempertimbangkan standar khusus untuk memilih sampel yang tepat untuk
mewakili populasi yang akan diteliti. Penetapan jumlah ukuran sampel yang digunakan
untuk analisis Structural Equation Modelling (SEM) harus memenuhi ukuran
minimum 100-200 sampel atau dengan mengalikan 5-10 observasi untuk setiap

indikator (Digdowiseiso, 2017).
Jumlah minimal sampel = Jumlah item indicator x 10
=29x10
=290

Jadi, jumlah minimal sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini setidaknya
mencapai 290unit sampel. Kriteria dalam pengambilan semple pada penelitian ini

meliputi,

1. Merupakan mahasiswa/i aktif Fakultas Bisnis dan Ekonomika UII, Angkatan 2019
—2023.
2. Merupakan nasabah bank Syariah.

3. Pernah melakukan transaksi menggunakan bank Syariah.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini melalui penyebaran kuesioner,

dilakukan secara online dan pribadi dengan melampirkan tautan google form yang telah
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disediakan kepada seluruh mahasiswa/i FBE UII. Penyebaran dilakukan secara
bertahap, tahap awal dilakukan pada kelompok sampel kecil yaitu 1 angkatan prodi
Ilmu Ekonomi, dan mendapatkan 64 responden untuk diuji validitas dan reliabilitasnya
terlebih dahulu pada setiap item pertanyaan. Ketika setiap item pertanyaan sudah teruji
secara baik, kemudian disebarkan pada sampel besar yaitu seluruh prodi FBE UII dari
angkatan 2019 hingga 2023, untuk mendapatkan target responden paling tidak
sejumlah 300 orang. Penyebaran kuesioner tersebut dilakukan dalam kurun waktu

kurang lebih 30 hari.

Kriteria pengisian kuesioner guna mengumpulkan data dalam penelitian ini
terbagi menjadi 2 bagian, yaitu pertanyaan seputar demografi, lalu dilanjutkan dengan
item pertanyaan yang disusun berdasarkan indikator variabel dependen dan
independent. Bagian demografi dalam google form yang disediakan peneliti berkaitan
dengan latar belakang profil responden, seperti prodi, jenis kelamin, tahun angkatan,
jenis bank Syariah yang dipilih, status nasabah, dll. Sementara item pertanyaan disusun
sesuai dengan metode skala likert, teknik pengukuran yang digunakan untuk mengukur
pendapat seseorang tentang suatu hal dengan menggunakan kuesioner untuk
menentukan skala sikap responden terhadap suatu hal (Sugiyono, 2012). Pada skala
likert ini, kuesioner yang diberikan memiliki opsional respons angka dari 1 hingga 5
untuk setiap jawaban. 1 untuk sangat tidak setuju, hingga 5 untuk pernyataan sangat

setuju.

Skala likert disusun untuk menyatakan sikap pro dan kontra, positif dan
negative, setuju dan tidak setuju terhadap suatu pernyataan sikap. Terhadap setiap
pernyataan sikap yang sudah tersusun, responden memeberi respons dengan lima

kategori berikut.

a) Angka 1 untuk kategori sangat tidak setuju (STS)
b) Angka 2 untuk kategori tidak setuju (TS)

c) Angka 3 untuk kategori netral (IN)

d) Angka 4 untuk kategori setuju (S)

e) Angka 5 untuk kategori sangat setuju (SS)
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3.4 Definisi Variabel Operasional dan Pengukuran Variabel

Setiap variabel penelitian harus diukur dan dapat dinyatakan secara kuantitatif.
Instrumen atau alat ukur dibutuhkan untuk pengukuran terhadap variabel. Data yang
sebelumnya berbentuk kualitatif dilakukan proses kuantifikasi dengan memberikan

angka identitas sesuai kriteria yang ada.

Berdasarkan struktur pengaruhnya, variabel penelitian dibagi menjadi variabel

terikat dan variabel tidak terikat.
1. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi inti penelitian yang sifat atau
keragamannya bergantung pada variabel bebas. Variabel terikat berfungsi untuk
mengetahui seberapa besar efek perubahan yang terjadi akibat adanya variabel lain
(Azwar, 2017). Variabel terikat pada penelitian ini adalah penggunaan produk-produk
bank Syariah.

Tabel 3. 1 Definisi Variabel Terikat dan Indikator

menjalankan kegiatan
usaha berdasarkan
prinsip syariah atau
prinsip hukum islam yang
diatur dalam fatwa
Majelis Ulama Indonesia
(MUI), seperti prinsip
keadilan dan
keseimbangan (‘adl wa
tawazun), kemaslahatan
(maslahah), universalisme
(alamiyah), serta tidak
mengandung gharar,
maysir, riba, zalim, dan
objek yang haram
(Wardana, 2020)

No Jenis Definisi Item
Variabel Pertanyaan
1 | Penggunaan Merujuk pada UU 1. Minat saya untuk
Produk- Nomor 21 Tahun 2008, | menggunakan produk - produk
Produk Bank | pengertian bank syariah | bank syariah sangat besar.
Syariah. adalah bank yang 2. Saya tertarik untuk

memahami lebih lanjut tentang
produk-produk bank Syariah.
3. Saya cukup sering mencari
informasi tentang produk-
produk bank Syariah.

4. Menurut saya produk-
produk bank syariah sudah
sesuai dengan nilai-nilai
Syariah.

5. Prinsip-prinsip Islam
menjadi pertimbangan utama
bagi Saya dalam menggunakan
produk bank Syariah

6. Saya merasa puas
menggunakan produk-produk
Bank Syariah.
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7. Saya merekomendasikan
produk Bank Syariah kepada
Keluarga, Saudara dan rekan-
rekan Saya.

2. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang kehadirannya dapat memengaruhi

atau menimbulkan efek atau perubahan di variabel lain. Variabel bebas digunakan

untuk mengetahui seberapa besar efek atau pengaruh variabel tersebut terhadap

variabel terikat (Azwar, 2017). Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini

diantaranya religiusitas, kualitas layanan, dan keuntungan.

Tabel 3. 2 Definisi Variabel Bebas dan Indikator

No Jenis
Variabel

Definisi

Item
Pertanyaan

1. | Religtusitas

Religiusitas bukanlah
afiliasi konsumen
terhadap suatu agama,
melainkan sejauh mana
mereka mengikuti
ajaran dan perilaku
agama tersebut yang
kemungkinan besar
akan mempengaruhi
perilaku mereka (Igbal
et al,, 2018).

1. Saya memahami akad-akad
dalam kegiatan operasional
Bank Syariah.

2. Saya memahami perbedaan
kegiatan operasional bank
Syariah dengan bank
konvensional.

3. Saya mengetahui bahwa Riba
diharamkan dalam syariat Islam.
4. Saya menggunakan jasa Bank
Syariah untuk menghindari Riba.
5. Saya mengetahui bahwa
bunga bank termasuk dari Riba.

2. | Kualitas
Laayanan

Menurut Nasution
dalam (Ramadita, 2015)
kualitas layanan adalah
upaya pemenuhan
kebutuhan dan
keinginan pelanggan,
serta ketetapan
penyampaiannya untuk
memenuhi harapan
pelanggan. Juga
dijelaskan bahwa
kualitas layanan adalah
tingkat keunggulan
yang diharapkan oleh

1. Bank Syariah memberik
pelayanan yang ramah dan
sopan kepada nasabah.

2. Pegawai bank Syariah selalu
memberikan layanan dengan
cepat dan tanggap dalam
menangani keluhan nasabah.

3. Pegawai bank Syariah bisa
memberikan informasi sesuai
dengan harapan nasabah.

4. Pegawai bank Syariah mampu
memberikaan solusi yang terbaik
terhadap masalah yang dihadapi
nasabah.
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pengendalian atas
tingkat keunggulan
tersebut untuk
memenuhi keinginan

pelanggan.

5. Bank memberikan rasa aman
terhadap nasabah sewaktu
melakukan transaksi.

0. Prosedur pelayanan bank
Syariah mudah dan cepat.

7. Fasilitas ruang antrian dan
fasilitas penunjang (Toilet,
Mushola) bank Syariah nyaman
dan bersih.

8. Bank Syariah memiliki
fasilitas fisik yang menarik
secara visual.

9. Mesin ATM bank Syariah
selalu dalam keadaan siap 24
jam.

Keuntungan

Dalam bisinis ekonomi
syariah pengertian
keuntungan tentu
bukan hanya
semata-mata berhenti
pada tataran materil,
tetapt

justru kebanyakan
mengarah pada nilai-
nilai bersifat
inmaterial (Tanjung
dalam Mardani, 2014)

1. Saya percaya sistem bagi hasil
di bank Syariah sangat
menguntungkan.

2. Saya yakin menabung di bank
Syariah akan dijamin oleh LPS.
3. Saya yakin setiap transaksi
keuangan di bank Syariah
dilakukan secara adil dan
transparan.

4. Penentuan bagi hasil di bank
Syariah sudah sesuai dengan
harapan nasabah.

5. Bank Syariah menyediakan
berbagai produk tabungan dan
pembiayaan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

6. Bank Syariah sudah
dilengkapi fasilitas E-
Banking/Internet Banking
dengan sistem online yang
memudahkan nasabah.

7. Biaya administrasi di bank
Syariah sangat terjangkau.

8. Bagi hasil di bank Syariah
cukup kompetitif dibandingkan
dengan bank konvensional.
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3.5 Metode Analisis Data
1. Statistik Deskriptif

Statistika deskriptif merupakan metode statistik yang berfungsi dalam
mengumpulkan data untuk disusun dan diolah dalam bentuk sajian data kemudian
dianalisis sehingga menghasilkan suatu informasi dan gambaran suatu keadaan
berbentuk angka-angka untuk ditarik kesimpulan. Kesimpulan tersebut berisi
informasi data yang diambil dari sampel-sampel yang mewakili populasi (Sholikhah,
2016). Data yang dideskripsikan dalam penelitian ini mencakup prodi mahasiswa/i,
jenis kelamin, tahun angkatan, bank Syariah yang dipilih, status nasabah, serta

pengeluaran perbulan.
2. Statistical Program for Social Science (SPSS)

Program statistik yang paling banyak digunakan oleh peneliti adalah Statistical
Program for Social Science (SPSS), merupakan aplikasi program statistik  dengan
kemampuan perhitungan statistik yang tinggi, sehingga memudahkan pengguna dalam
analisis data (Herlina, 2019). Disisi lain dikatakan bahwa Terdapat pengaruh yang
signifikan antara Pemanfaatan aplikasi SPPS terhadap peningkatan keterampilan
mahasiswa mengolah data statistik (Basuki, 2014). Untuk cara mengetahui valid atau
tidaknya suatu data dengan menggunakan SPSS yaitu, jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 dan
Pearson Correlation bernilai positif, maka item soal angket tersebut valid. Jika nilai Sig
(2-tailed) < 0,05 dan Pearson Correlation bernilai negatif, maka item soal angket
tersebut tidak valid. Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05, maka item soal angket tersebut tidak
valid (SPSS, 2014). Melihat sangat bermanfaatnya software ini untuk memudahkan
suatu penelitian, maka diputuskan dalam proses menganalisis dan pengolahan data

pada penelitian ini menggunakan software SPSS.
3. Structural Equation Modeling Partial Least Square

Structural Equation Modeling adalah generasi kedua metode analisis data
multivariat yang digunakan untuk mengetahui hubungan atau sebab-akibat dalam suatu
model (Kwong, 2013). Menurut Sholiha & Salamah (2015), Structural Equation

Modeling adalah teknik analisis multivariat yang berfungsi menjelaskan hubungan
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searah secara simultan antara variabel pengamat dengan variabel laten, yaitu variabel
yang tidak dapat diamati atau diukur secara langsung kecuali terdapat indikator untuk
mengukurnya. Variabel laten terbagi menjadi variabel dependen (endogen) dan variabel

independent (eksogen).

Metode Structural Equation Modeling (SEM) yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu SEM PLS (Partial Least Square). Partial least square adalah metode analisis
multivariat yang dapat digunakan pada saat data tidak berdistribusi normal, dengan
sampel kecil dan teoti yang lemah guna memprediksi pengaruh variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y) dan memberikan informasi teoritis antar variabel
(Sholiha & Salamah, 2015). Teknik PLS memiliki dua jenis analisis, yaitu analisis model

pengukuran (outer model) dan analisis model structural (inner model).

a) Analisis Outer Model (Model Pengukuran)

Menurut (Haryono, 2016) outer model adalah salah satu model SEM yang
mencakup variabel laten (konstruk) dan beberapa item indikator yang bertujuan
untuk mengetahui apakah item indikator dapat menjelaskan variabel laten atau
tidak. Artinya, setiap variabel atau konstruk, dianggap sebagai variabel independen
dalam outer model.

Outer model adalah model pengukuran yang digunakan untuk menentukan
hubungan variabel indikator dengan variabel laten. Uji validitas digunakan untuk
mengukur ketepatan instrumen pernyataan masing-masing variabel, dan uji
reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam menjawab
item pertanyaan dalam instrumen penelitian atau kuesioner. Model pengukuran
dilakukan dengan memperhatikan, composite reliability, convergent validity atau average
variance extracted (AV'E), dan discriminant validity (Marliana, 2020).

1) Composite Reliability, lebih baik dalam menjelaskan construct reliability
dibandingkan Cronbach's Alpha karena Cronbach's Alpha cenderung memiliki
nilai yang lebih rendah daripada Composite Reliability. Nilai yang memenuhi
keduanya setidaknya 0,7 dapat diterima, dan nilai yang lebih besar dari 0,8
dianggap sangat baik.

2)  Convergent validity, memenuhi kriteria validitas konvergen yang baik, dapat

dilihat dari nilai average variance extracted (AVE) setidaknya sebesar 0,5 dan
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nilai outer loading lebih dari 0,7. Convergent validity menunjukkan bahwa
variabel laten dapat dijelaskan dengan rata-rata sebagian penuh atau lebih dari
50% varian indikator.

3) Discriminant Validity, dapat dilihat dengan membandingkan nilai cross lading
pada setiap blok indikator yang harus memiliki beban tinggi pada suatu variabel
dengan nilai beban masing-masing indikator untuk variabel tersebut.

Analisis Inner Model (Model Struktural)

Inner Model adalah model yang menjelaskan bagaimana variabel laten
dalam sebuah konstruk berhubungan satu sama lain. Variabel laten terdiri dari
variabel eksogen, atau variabel bebas, dan variabel endogen, atau variabel terikat.
Inner model menunjukkan hubungan linear yang ada di antara variabel laten

menggunakan persamaan regresi linear.

Path coefficient yang menunjukkan seberapa besar hubungan antar
variabel, digunakan untuk melakukan analisis model struktural. Path coefficient,
yang menunjukkan seberapa besar hubungan antar variabel, digunakan untuk
melakukan analisis model struktural. Nilai path coefficient terdapat dalam rentang
-1 hingga +1. Nilai path coefficient -1 artinya terdapat hubungan negatif antar
variabel, sementara +1 menunjukkan hubungan positif antar variabel (Marliana,
2020). Nilai signifikansi path coefficient dapat dilihat melalui nilai T Statistics atau
P Values, yang dihasilkan dari tahap bootstrapping. Ketika nilai statistik T lebih
besar dari nilai hitung, maka ada pengaruh signifikan antara variabel independen,
yang dikenal sebagai variabel eksogen, dan variabel dependen, yang dikenal sebagai

variabel endogen.

Dalam  langkah  analisis  kedua, analisis  dilakukan  dengan
mempertimbangkan nilai R Square (R2). Nilai R2, juga dikenal sebagai koefisien
determinasi, menunjukkan seberapa besar variabel eksogen, atau independen,
dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel endogen, atau dependen.
Semakin besar nilai R2, artinya semakin baik variabel prediktor yang digunakan

dalam model penelitian (Haryono, 2016). Nilai R2 dengan kriteria sebesar 0.75
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mengindikasikan akurasi variabel prediksi tinggi, 0.5 sedang, dan 0.25
menunjukkan model prediksi rendah (Marliana, 2020).

Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan mengenai keadaan atau parameter populasi
yang akan diuji kebenarannya secara empiris menggunakan data yang didapatkan

melalui sampel penelitian (Radjab & Jam’an, 2017).
1) Pengujian validitas variabel indikator

Pertama, nilai outer loading setiap indikator variabel laten harus
terlebih dahulu melebihi 2 0,7 untuk memenuhi kriteria validitas dan tetap
valid. Selanjutnya, validitas konvergen dapat dilihat dengan melihat nilai AVE
yang melebihi = 0,5, yang menunjukkan seberapa besar varian indikator
konstruk. Terakhir, nilai cross loading setiap indikator variabel laten yang

memiliki nilai tertinggi dapat dilihat untuk menunjukkan validitas diskriminan.
2) Pengujian reliabilitas variabel laten

Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha dapat digunakan untuk
mengevaluasi nilai reliabilitas variabel laten, diaman hasil keduanya harus = 0,7,
sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator konsisten dalam menilai

konstruknya.
3) Evaluasi model structural

Untuk menentukan signifikansi hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen, evaluasi model struktural dilakukan dengan melihat
nilai T Statistics dan P Values. Variabel independen dengan nilai T Statistics
= 1,96 berarti berpengaruh signifikan dan P Value = tingkat signifikansi 5%
(0=0.05) berarti terdapat pengaruh signifikan (Haryono, 2016).
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Adapun rumusan hipotesis pada penelitian seperti berikut,

HO: menunjukkan bahwa variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen
Ha: menunjukkan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen.
Kriteria untuk menerima hipotesis penelitian sebagai berikut.

T hitung < T Kritis atau P Value < Tingkat Signifikansi, maka menolak HO

T hitung = T Kritis atau P Value = Tingkat Signifikansi, maka gagal menolak HO



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Data responden yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data
primer yang diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner berisi profil data responden
dan instrumen pernyataan. Kriteria responden merupakan mahasiswa/i Fakultas Bisnis
dan Ekonomika (FBE) Universitas Islam Indonesia (UII), tahun angkatan 2019 hingga
2023 yang telah menggunakan bank Syariah. Selanjutnya, dari penyebaran kuesioner
yang telah dilakukan memperoleh 140 responden pengguna bank Syariah dengan
kriteria yang sesuai. Kemudian, data dari hasil penyebaran kuesioner yang telah
terkumpul dilakukan pengolahan data menggunkan metode SEM-PLS dengan

software Smart PLS 3 untuk memperoleh suatu kesimpulan dari data yang diperoleh.
4.1.1 Karakteristik Responden

1. Prodi Mahasiswa/1i
Berdasarkan prodi mahasiswa/i FBE UII, responden penelitian yang di
dapatkan dari pengguna bank syariah diperoleh dari prodi manajemen dengan
jumlah 57 orang (40.7%), lalu prodi akuntansi dengan jumlah 55 orang (39.2%),
sedangkan dari prodi ekonomi pembangunan berjumlah 28 orang (20%).

Tabel 4. 1

Karakteristik Responden Berdasarkan Prodi Mahasiswi/i

Kategori Frekuensi(orang) Persentase (%) Cumulative Percent (%)
Manajemen 57 40.7 40.7

Akuntansi 55 39.2 80

EP 28 20 100

TOTAL 140 100
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2. Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin, data responden dalam penelitian pengguna
bank syariah ini di dominasi oleh mahasiswi (perempuan) dengan jumlah 85 orang

(60%), sedangkan mahasiswa (laki-laki) berjumlah 55 orang (40%).
Tabel 4. 2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Frekuensi(orang) Persentase (%) Cumulative Percent (%)
Laki-laki 56 40 40

Perempuan 84 60 100

Total 140 100

3. Tahun Angkatan

Berdasarkan tahun angkatan dari perolehan data responden pengguna bank
syariah pada penelitian ini terbagi menjadi 5 angkatan mahasiswa/i FBE UII yaitu,
angkatan tahun 2019 dengan jumlah 4 orang (2.9%), angkatan tahun 2020 dengan
jumlah 30 orang (21.4%), angkatan tahun 2021 dengan jumlah 15 orang (10.7%),
angkatan tahun 2022 dengan jumlah 2 orang (1.4%), dan yang terakhir angkatan
tahun 2023 berjumlah 89 orang (63.6%).

Tabel 4. 3

Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Angkatan

Kategori Frekuensi(orang) Persentase (%) Cumulative Percent (%)
2019 4 2.9 2.9

2020 30 21.4 24.3

2021 15 10.7 35

2022 2 1.4 36.4

2023 89 063.6 100

Total 140 100



40

4. Bank Syariah Yang Digunakan

Berdasarkan table 4.1, 4.2, dan 4.3 terdapat berbagai pilihan bank Syariah
yang digunakan oleh mahasiswa/i FBE UII dengan pemilihan penggunaan bank
bisa lebih dari 1, diantaranya Bank Syariah Indonesia dengan jumlah 116 orang
(82.9%), Bank Muamalat dengan jumlah 5 orang (3.6%), Bank Syariah Mandiri
dengan jumlah 4 orang (2.9%), Bank Jago Syariah dengan jumlah 3 orang (2.1%)
BPD DIY Syariah dengan jumlah 2 orang (1.4%), BNI Syariah dengan jumlah 2
orang (1.4%), BCA Syariah dengan jumlah 2 orang (1.4%), dan BRI Syariah
berjumlah 1 orang (0.7%). Selanjutnya mahasiswa/i yang menggunakan lebih dari
1 bank syariah diantaranya, Bank Syariah Indonesia dan Bank Muamalat berjumlah
3 orang (2.1%), Bank Syariah Indonesia dan BPD DIY Syariah berjumlah 1 orang
(0.7%), lalu Bank Syariah Indonesia, Bank Muamalat, dan BPD DIY Syariah
berjumlah 1 orang (0.7%).

Tabel 4. 4

Karakteristik Responden Berdasarkan Bank Syariah Yang Digunakan

Kategori Frekuensi(orang) Persentase(%) Cumulative Percent(%)

BSI 116 82.9 82.9
Bank 5 3.6 86.5
Muamalat

BSM 4 2.9 89.4
Jago Syariah 3 2.1 91.5
BPD DIY 2 1.4 92.9
Syariah

BNI Syariah 2 1.4 94.3
BCA Syariah 2 1.4 95.7
BRI Syariah 1 0.7 96.4
BSI dan 3 2.1 98.6
Muamalat

BSI dan 1 0.7 99.3
BPD DIY

Syariah

BSI, 1 0.7 100
Muamalat,

Dan BPD
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DIY Syariah

Total 140 100
Status Mahasiswa/i Sebagai Nasabah Bank

Berdasarkan pada table 4.4, posisi status mahasiswa/i FBE UII sebagai
pengguna bank Syariah, paling banyak diisi oleh mahasiswa/i yang berstatus
sebagai penabung dengan jumlah 130 orang (92.8%), lalu sebagai investasi dengan
jumlah 4 orang (2.9%), dan sebagai peminjam berjumlah 1 orang (0.7%).
Kemudian ada juga mahasiswa/i yang berstatus ganda yaitu penabung dan investasi
dengan jumlah 4 orang (2.9%), lalu yang terakhir berstatus peminjam dan

penabung berjumlah 1 orang (0.7%).
Tabel 4. 5

Karakteristik Responden Berdasarkan Status Mahasiswa/i Sebagai Nasabah

Kategori Frekuensi(orang) Persentase(%) Cumulative Percent(%)

Penabung 130 92.8 92.8
Investasi 4 2.9 95.7
Peminjam 1 0.7 96.4
Penabung 4 2.9 99.3
dan Investasi

Peminjam 1 0.7 100
dan Penabung

Total 140 100

Pengeluaran Perbulan

Berdasarkan pengeluaran perbulannya, terdapat 38 mahasiswa/i FBE UII
yang menggunakan bank syariah dengan pengeluaran <Rp1.000.000 perbulannya,
72 mahasiswa/i dengan pengeluaran Rp1.100.000 — Rp2.500.000 perbulannya, 18
mahasiswa/i dengan pengeluaran Rp2.600.000 — Rp5.000.000 perbulannya, 4
mahasiswa/i dengan pengeluaran Rp5.100.000 — Rp10.000.000 perbulannya, 1
mahasiswa/i dengan pengeluaran >Rp10.000.000 perbulannya. Kemudian untuk
mahasiswa/i dengan pengeluaran yang tidak menentu perbulannya seperti
<Rp1.000.000 atau Rp1.100.000 — Rp2.500.000 dengan jumlah 6 orang, dan yang
terakhir mahasiswa/i dengan pengeluaran petbulan yang tidak menentu seperti

Rp2.600.000 — Rp5.000.000 atau bahkan >Rp10.000.000 dengan jumlah 1 orang.



Tabel 4. 6

Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran Perbulan
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Kategori Frekuensi Persentase Cumulative Percent
(orang) (%) (%)
<Rp1.000.000 38 27.1 27.1
Rp1.100.000-2.500.000 72 51.4 78.5
Rp2.600.000-5.000.000 18 12.9 91.4
Rp5.100.000-10.000.000 4 2.9 94.3
>Rp10.000.000 1 0.7 95
<Rp1.000.000 atau 6 4.2 99.2
Rp1.100.000-2.500.000
Rp2.600.000-5.000.000 1 0.7 100
atau >Rp10.000.000
Total 215 100

4.1.2 Evaluasi Outer Model

Sebelum memulai analisis data, pada evaluasi outer model dilakukan

pengolahan data untuk melihat hasilnya melalui beberapa langkah pengujian. Evaluasi

outer model dapat dilakukan setelah memperoleh kumpulan data dari hasil kuesioner

yang telah disebarkan, lalu dilakukan uji instrumen dengan uji validitas dan uji

reliabilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk mengukur

ketepatan setiap indikator pada variabel dalam kuesioner penelitian untuk

membuat instrumen penelitian.

a. Uji Validitas Konvergen

Uiji validitas konvergen digunakan untuk menentukan besaran korelasi

antara indikator dengan variabel laten. Validitas konvergen memiliki kriteria

yang dapat dilihat dari ketentuan nilai outer loading dan nilai Average Variance

Extracted (AVE). Syarat ketentuan nilai outer loading untuk dapat dikatakan
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valid harus melebihi 0.7, sedangkan nilai AVE untuk memenubhi syarat validitas

harus mencapai >0.5 (Junianto & Sabtohadi, 2020).

Berdasarkan tabel 4.7 dibawah, nilai outer loading yang diperoleh dari
setiap indikator konstruk memenuhi syarat ketentuan validitas yaitu melebihi
0.7 dengan nilai outer loading terkecilnya 0.710 pada item pernyataan X2.9,
sedangkan nilai terbesarnya 0.921 pada item pernyataan X2.3. Selanjutnya,
diperoleh nilai AVE dengan ketentuan minimal >0.5 dari setiap variabel
independent yang meliputi variabel religiusitas 0.700, variabel kualitas layanan
0.747, dan variabel keuntungan 0.754, serta variabel independent minat
nasabah 0.676. Setelah memenuhi ketentuan minimal nilai outer loading dan
nilai AVE, artinya setiap item pernyataan dan variabel yang digunakan dalam

penelitian ini telah bersifat valid.

Tabel 4. 7 Uji Validitas Konvergen

Variabel Item Outer AVE Hasil
Pernyataan Loading

Y1 0.869 Valid

Y2 0.883 Valid

Minat Y3 0.786 Valid

Nasabah Y4 0.750 0.676 Valid

Y5 0.758 Valid

Y6 0.881 Valid

Y7 0.816 Valid

X1.1 0.750 Valid

X1.2 0.816 Valid

Religiusitas X1.3 0.848 0.700 Valid

X1.4 0.895 Valid

X1.5 0.868 Valid

X2.1 0.877 Valid

X2.2 0.900 Valid

X2.3 0.921 Valid

Kualitas X2.4 0.914 Valid

Layanan X2.5 0.910 0.747 Valid

X2.6 0.885 Valid

X2.7 0.836 Valid

X2.8 0.804 Valid

X2.9 0.710 Valid

X3.1 0.891 Valid

X3.2 0.840 Valid
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X33 0.879 Valid
Keuntungan X3.4 0.896 0.754 Valid
X3.5 0.919 Valid
X3.6 0.817 Valid
X3.7 0.853 Valid
X3.8 0.847 Valid

b.

Uiji Validitas Deskriminan

Uiji validitas diskriminan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
perbedaan antara korelasi dengan konstruk lainnya. Hal ini dapat dilakukan
dengan melihat nilai cross loading dan akar AVE (Fornell-Larcker Criterion).
Nilai cross loading menunjukkan bahwa nilai korelasi suatu konstruk atau
variabel lebih besar daripada nilai konstruk lainnya. Dengan kata lain, nilai cross
loading menunjukkan bahwa korelasi dari setiap konstruk tidak lebih besar dari
konstruk tertentu yang nilai indikatornya lebih dari 0,7. Dalam hal akar AVE,
syarat validitas diskriminan terpenuhi ketika nilai akar AVE suatu konstruk

lebih besar dari nilai koefisien korelasi konstruk lain (Hamid & Anwar, 2019).

Berdasarkan tabel 4.8 dibawah, memperlihatkan hanya satu variabel
yang terdiri dari berbagai indikator dengan nilai loading terbesar secara
horizontal. Selanjutnya, secara vertikal dan menyilang memperlihatkan variabel
berikutnya secara berurutan memiliki nilai loading terbesar. Dari semua itu,
nilai loading setiap indikator juga memenuhi kriteria validitas yang lebih tinggi
dari 0.7. Dengan kata lain, indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah

memenuhi kriteria valid berdasarkan nilai cross-loading.



Tabel 4. 8 Nilai Cross Loading
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Variabel Keuntungan Kualitas Minat Religiusitas
Item Layanan Nasabah
X1.1 0.553 0.603 0.714 0.750
X1.2 0.617 0.627 0.680 0.816
X1.3 0.491 0.599 0.617 0.848
X1.4 0.643 0.711 0.768 0.895
X1.5 0.559 0.649 0.684 0.868
X2.1 0.778 0.877 0.652 0.688
X2.2 0.771 0.900 0.660 0.720
X2.3 0.783 0.921 0.689 0.716
X2.4 0.782 0.914 0.727 0.734
X2.5 0.778 0.910 0.677 0.695
X2.6 0.759 0.885 0.713 0.699
X2.7 0.715 0.836 0.631 0.669
X2.8 0.803 0.804 0.583 0.514
X2.9 0.727 0.710 0.556 0.483
X3.1 0.891 0.788 0.652 0.592
X3.2 0.840 0.687 0.620 0.546
X3.3 0.879 0.779 0.633 0.586
X3.4 0.896 0.800 0.667 0.604
X3.5 0.919 0.816 0.710 0.670
X3.6 0.817 0.781 0.645 0.676
X3.7 0.853 0.747 0.601 0.547
X3.8 0.847 0.739 0.593 0.552
Y.l 0.565 0.572 0.869 0.733
Y.2 0.614 0.624 0.883 0.767
Y.3 0.511 0.561 0.786 0.629
Y.4 0.681 0.668 0.750 0.625
Y.5 0.533 0.558 0.758 0.715
Y.6 0.673 0.698 0.881 0.693
Y.7 0.667 0.687 0.816 0.618
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana suatu indikator

variabel yang digunakan untuk mendapatkan data yang dapat dipercaya. Hal ini

dapat ditentukan dengan melihat nilai cronbach’s alpha dan composite reliability

menggunakan smart PLS 3. Ketika nilai cronbach's alpha dan composite reliability
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> 0,7, maka variabel dianggap dapat dipercaya atau diandalkan. Nilai composite
reliability cenderung menghasilkan nilai yang lebih besar dari pada cronbach’s
alpha, hal ini membuat composite reliability lebih disarankan untuk digunakan

daripada nilai cronbach’s alpha (Hamid & Anwar, 2019).

Berdasarkan tabel 4.9 dibawah, setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini telah bersifat relia, karena telah memiliki nilai cronbach's alpha yang
melebihi batas 0,7. Nilai cronbach's alpha terendah adalah 0.892 untuk variabel
religiusitas, dan nilai cronbach's alpha tertinggi adalah 0.957 untuk variabel kualitas
layanan. Sementara itu, berdasarkan nilai composite reliabiltynya, nilai terkeil
adalah 0.921 dan terbesar adalah 0.964. Dengan demikian, semua variabel dari
setiap nilai composite reliability telah menunjukkan sifat reliablenya, ini dibuktikan

dengan nilai yang dihasilkan melebihi 0.7.

Tabel 4. 9 Uiji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Composite Hasil
Alpha Reliability
Keuntungan 0.953 0.961 Reliable
Kualitas Layanan 0.957 0.964 Reliable
Minat Nasabah 0.919 0.936 Reliable
Religiusitas 0.892 0.921 Reliable

4.1.3 Evaluasi Inner Model

Evaluasi inner model atau model struktural ini dilakukan melalui tahap

bootstrapping setelah setiap indikator variabel penelitian memenuhi syarat validitas dan

reliabilitas. Komponen hasil yang perlu dianalisis pada evaluasi inner model meliputi

path coefficient, model fit, dan R-Square (R?).

1.

Koefisien Determinasi atau R-Square (R?)

Analisis R-Square (R?) digunakan untuk menilai seberapa besar persentase
total dari pengaruh variabel laten independen (X) terhadap variabel laten dependen
(Y). Nilai R* berada diantara 0 hingga 1, jadi semakin tinggi angkanya (mendeketai
1), maka model yang digunakan akan semakin lebih baik. Sebaliknya, semakin
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rendah angkanya (mendekati 0), maka model yang digunakan akan semakin kurang
baik (Widarjono, 2018).

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil koefisien determinasi
(R adalah 0.746. Dengan kata lain, variabel independen yang digunakan pada
penelitian ini meliputi religiusitas, kualitas layanan, dan keuntungan dapat
menjelaskan variabel dependen minat nasabah sebesar 74.6%, sedangkan sisa dari
yang dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian sebesar 25.4%. Selain itu,
R* memiliki tingkat penerimaan tertentu berdasarkan besaran angkanya yakni 0.75
menunjukkan kuat, 0.50 menunjukkan moderat, dan 0.25 menunjukkan akurasi
model prediksi yang lemah (Fadhiilah, 2023). Dalam penelitian ini, R*memiliki nilai

0.746 yang menunjukkan bahwa akurasi model yang digunakan sudah terbilang

cukup kuat.
Tabel 4. 10 Nilai R?
R Square R Square Adjusted
Minat Nasabah (Y) 0.746 0.741
Fit Model

Fit Model bertujuan untuk menguji seberapa baik kualitas model yang
digunakan dalam penelitian, baik inner model maupun outer model (Fadhiilah,
2023). Dalam penelitian ini, model fit yang digunakan meliputi the squared
Euclidean distance (d_ULS), Standardized Root Mean Square Residual (SRMR),
Chi-Square (1%, the geodesic distance (d_G), Normed Fit Index (NFI), dan RMS
Theta.

Nilai rata-rata perbedaan antara korelasi data yang diobservasi dengan
korelasi yang diharapkan untuk memperoleh kriteria model sesuai, hal tersebut
ditentukan dengan menggunakan SRMR (Wodarjono, 2019). Nilai SRMR yang
dapat diterima yaitu 0.08 hingga = 0.10, ini menunjukkan bahwa model yang
digunakan sudah baik, karena ketika SRMR semakin mendekati 0, maka data yang
diamati dan model yang diuji berkorelasi dan tidak menunjukkan perbedaan

(Sudarsono et al., 2020).
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Dua tahap pengujian d_G dan d_ULS digunakan untuk mengidentifikasi
adanya kesalahan pada model. Berdasarkan d_G dan d_ULS, Kriteria model yang
baik terjadi ketika derajat kepercayaan yang digunakan o = 0.05 tidak lebih besar
atau o (0.05) kurang dari nilai d_G dan d_ULS (Fadhiilah, 2023).

Perbedaan antara frekuensi yang diamati dari sampel penelitian dan
frekuensi yang diharapkan yang berasal dari distribusi probabilitas teoritis, dapat
diketahui dengan menggunakan Chi-Square. Jika nilai Chi-Squarenya semakin kecil,

maka model semakin baik (Widarjono, 2019).

Kebaikan model dapat diukur dengan cara mengurangi angka 1 dengan
Chi-Square menggunakan NFI. Berdasarkan nilai NFI, ketika NFI mendekati
angka 1, maka model dapat dikatakan baik. Seberapa besarnya residu outer model
berkorelasi dapat dihitung dengan RMS Theta. Residu outer yang dimaksud adalah
perbedaan antara nilai indikator yang diobservasi dan yang diperkirakan.
Berdasarkan RMS Theta, model yang baik ketika RMS Theta bernilai <0.12
(Nabilah et al., 2020).

Tabel 4. 11 Parameter Fit Model

Parameter Kriteria
SRMR 0.08 hingga =< 0.10
d_ULS > a (0.05)

d_G > a (0.05)

Chi-Square Semakin Kecil Nilai

NFI Semakin Mendekati 1

RMS Theta <0.12

Berdasarkan parameter tabel 4.11 diatas, hasil SRMR yang diperoleh 0.064,
yang mana lebih kecil dari 0.08, maka model yang digunakan sudah baik, sehingga
data sudah memadai dan memenuhi kriteria. Kemudian, untuk hasil d_ULS
diperoleh nilai 1.758 dan nilai d_G 1.544, artinya kriteria model yang baik sudah
dipenuhi oleh d_ULS dan d_G, karena nilai masing-masing parameter tersebut

melebihi derajat kepercayaan yang digunakan.
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Selanjutnya, untuk hasil Chi-Square diperoleh 1035.349 tidak memenuhi
kriteria model yang baik. Namun parameter fit model bukan hanya Chi-Square (),
karena hasil Chi-square (¥° sangat bergantung pada jumlah sampel yang

digunakan, nilai Chi-square (y”) akan meningkat sesuai dengan jumlah sampel yang

lebih besar (Haryono, 2010).

Kemudian seperti yang ditunjukkan dari perolehan nilai NFI sebesar 0.782,
yang melebihi setengah dari angka 1, menunjukkan bahwa model yang digunakan

sudah sesuai. Terakhir, nilai RMS Theta 0.154 melebihi batas 0.12, yang

menunjukkan bahwa RMS Theta tidak memenubhi kriteria model yang baik.

Tabel 4. 12 Nilai Fit Model

Saturated Model
SRMR 0.064
d_ULS 1.758
d_G 1.544
Chi-Square 1035.349
NFI 0.782
RMS Theta 0.154

Path Coefficient

Tahap terakhir dalam analisis data ini adalah melihat tabel Path Coefficient
(juga dikenal sebagai Path Analysis). Path analysis (analisis jalur) digunakan untuk
menguji apakah variabel yang digunakan seperti variabel eksogen dan variabel
endogen berpengaruh atau tidak dalam suatu model. Kolom P Value dapat
digunakan untuk menentukan nilai yang dapat menjelaskan pengaruh atau tidak

adanya pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel dependen tersebut.



Tabel 4. 13 Hasil Path Coefficient
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Original Sample Standard T
Sample | Mean (M) | Deviation | Statistics | P Values
(0)
Religiusitas
-> Minat 0.600 0.575 0.076 7.924 0.000
Nasabah
Kualitas
Layanan ->
. 0.056 0.053 0.115 0.484 0.629
Minat
Nasabah
Keuntungan
-> Minat 0.276 0.303 0.125 2.208 0.029
Nasabah
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama (H1)

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menggunakan religiusitas
sebagai variabel independen. Selanjutnya, merumuskan hipotesis alternatif
yang berisi “religiusitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat
nasabah dalam penggunaan produk-produk bank Syariah”. Sesuai dengan hasil
uji yang telah dilakukan melalui metode SEM PLS, diperoleh T Hitung sebesar
7.924 lebih besar dari pada T Tabel sebesar 1.96 dan P Value sebesar 0.000
memiliki nilai lebih kecil dari derajat kepercayaan (o = 5%) yang digunakan
sebesar 0.05. Berdasarkan rumusan hipotesis alternatif ini, hasil penelitian
harus menerima Ha dan menolak HO jika P Value < a (0.05) dan T hitung >
T table. Dengan kata lain, terdapat adanya pengaruh positif yang signifikan
antara variabel independen religiusitas terhadap variabel dependen minat

nasabah dalam penggunaan produk-produk bank Syariah.
Hasil Uji Hipotesis kedua (H2)

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menggunakan kualitas layanan
sebagai variabel independen. Selanjutnya, merumuskan hipotesis alternatif
yang berisi “kualitas layanan berpengaruh positif signifikan terhadap minat
nasabah dalam penggunaan produk-produk bank Syariah”. Berdasarkan dari
tabel 4.13 yang telah diuji menggunakan smart PLS, diperoleh T Hitung sebesar
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0.484 lebih kecil dari pada T Tabel sebesar 1.96 dan P Value sebesar 0.629 yang
memiliki nilai lebih besar dari pada derajat kepercayaan a (0.05). Jika T' Hitung
<'T Table dan P Value > a (0.05), maka hasil penelitian harus menolak Ha dan
menerima HO. Dengan kata lain, kualitas layanan tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen minat nasabah dalam penggunaan produk-produk

bank Syariah.
c. Hasil Uji Hipotesis Ketiga (H3)

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menggunakan keuntungan sebagai
variabel independent. Selanjutnya, merumuskan hipotesis alternatif yang berisi
“keuntungan berpengaruh positif signifikan terhadap minat nasabah dalam
penggunaan produk-produk bank Syariah”. Berdasarkan hasil uji pada tabel
4.13, diperoleh T Hitung sebesar 2.208 lebih besar dari pada T Tabel sebesar
1.96 dan P Value sebesar 0.029 memiliki nilai lebih kecil dari derajat
kepercayaan a (0.05). Berdasarkan hipotesis alternatif ini, hasil penelitian harus
menerima Ha dan menolak HO jika P Value < a (0.05) dan T hitung > T table.
Dengan kata lain, terdapat adanya pengaruh positif yang signifikan antara
variabel independen keuntungan terhadap variabel dependen minat nasabah

dalam penggunaan produk-produk bank Syariah.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Religiusitas Dalam Penggunaan Produk-Produk Bank Syariah

Religiusitas atau keagamaan dapat memengaruhi perilaku dan cara pandang
seseorang, karena baik atau buruknya penerapan nilai-nilai keislaman pada seseorang,
memiliki pengaruh yang kuat terhadap keputusan seseorang untuk menggunakan
produk yang jelas dan halal. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa, religiusitas
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa dalam penggunaan
produk-produk tabungan bank Syariah. Berdasarkan hasil uji tabel path coefficient T
Hitung sebesar 7.924 lebih besar dari pada T Tabel sebesar 1.96 dan P Value sebesar

0.000 memiliki nilai lebih kecil dari derajat kepercayaan (o0 = 5%), hal ini menunjukkan

bahwa pengaruh religiusitas berkorelasi positif signifikan dengan keputusan seseorang
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dalam memilih bank Syariah. Adanya pengaruh positif pada variabel independen
religiusitas terhadapa variabel dependen minat mahasiswa ditunjukkan dari nilai

original sampel variabel X1 sebesar 0.600.

Keputusan dalam memilih bank Syariah beserta dengan penggunaan produk-
produk yang ada di dalamnya, terjadi ketika seseorang telah mengetahui dan memahami
nilai nilai keislaman mengenai riba. Hal ini dibuktikan pada indikator X1.4 yang
memiliki nilai outer atau kontribusi terbesar di variabel religiusitas sebesar 0.895 atau
89.5%, ini menunjukan bahwa pemahaman agama seseorang mengenai riba menjadi
unsur utama untuk mengambil keputusan dalam memilih bank Syariah beserta dengan

penggunaan produk-produknya.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Zuhirsyan & Nurlinda (2018) yang
menemukan adanya pengaruh positif yang artinya religiusitas memiliki pernanan
penting dalam meningkatkan keputusan memilih bank Syariah. Penelitian ini juga
sejalan dengan Handida & Sholeh (2018) yang mengatakan, secara umum nasabah
tentunya memiliki kesesuaiannya tersendiri, khususnya dalam menentukan keputusan
pada penggunaan suatu produk terhadap pemilihan bank Syariah. Lalu didukung juga
dengan pernyataan bahwa religiusitas merupakan salah satu faktor penentu, karena
seorang muslim harus mencerminkan hubungannya kepada Allah SWT dengan tidak

kikir, tamak, dan menghindari sesuatu yang haram (Wulandari, 2018).

Adanya faktor religiusitas dalam kehidupan beragama khususnya umat islam,
sangat berpengaruh sekali dalam pengambilan keputusan dalam memilih bank Syariah.
Selain itu pemahaman religiusitas yang kuat terkait dengan riba, menjadi salah satu
faktor utama yang mendorong keputusan tersebut. Dengan demikian, variabel
religiusitas tidak hanya berpengaruh secara teori, namun juga terbukti berdampak
positif signifikan secara nyata dalam pengambilan keputusan terhadap minat

mahasiswa dalam penggunaan produk-produk tabungan bank Syariah.

4.2.2 Pengaruh Kualitas Layanan Dalam Penggunaan Produk-Produk
Tabungan Bank Syariah

Kualitas layanan harus menjadi prioritas utama bagi perusahaan untuk menarik

minat seseorang dalam mengambil keputusan, salah satunya perusahaan yang bergerak
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dibidang keuangan yaitu perbankan. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa, kualitas
layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam penggunaan
produk-produk tabungan bank Syariah. Hal tersebut dilihat berdasarkan tabel path
coefficient, T Hitung sebesar 0.484 lebih kecil dari pada T Tabel sebesar 1.96 dan P
Value sebesar 0.629 yang memiliki nilai lebih besar dari pada derajat kepercayaan o
(0.05). Lalu berdasarkan nilai orginal sampel variabel X2 sebesar 0.056, hal ini
menunjukan adanya pengaruh negatif pada variabel independen kualitas layananp
terhadapa variabel dependen minat mahasiswa. Dengan kata lain, kualitas layanan tidak

terlalu berpengaruh dengan keputusan seseorang dalam memilih bank Syariah.

Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan
Firmansyah (2019) dan Akhadiyah (2020) yang mempunyai hasil bahwa, keputusan
seseorang untuk memilih bank syariah dipengaruhi positif signifikan oleh variabel
kualitas layanan. Namun penelitian ini searah dengan penelitian Hasanah (2019) yang
mengungkapkan bahwa kualitas layanan tidak memengaruhi preferensi menabung
mahasiswa UMP pada bank syariah. Artinya, layanan yang diberikan oleh bank syariah

tidak mempengaruhi kecenderungan mahasiswa UMP untuk menabung uang.

Meskipun menurut penelitian terdahulu yang dominan menyatakan bahwa,
kualitas layanan merupakan salah satu aspek penting memilih keputusan dalam
menggunakan bank syariah, namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bagi
mahasiswa/i FBE UII 2019-2023, faktor tersebut tidak menjadi pertimbangan utama
dalam memilih produk-produk bank Syariah. Selain itu, hasil ini bisa mencerminkan
bahwa mahasiswa cenderung fokus pada aspek syariah dari pada aspek teknis layanan
dalam memilih bank Syariah. Pengaruh tidak signifikan kualitas layanan dapat juga
disebabkan oleh perspektif mahasiswa/i FBE UII 2019-2023 yang lebih
mengutamakan aspek-aspek lain seperti, nilai-nilai keagamaan, prinsip-prinsip syariah,

dan kesesuain lainnya terhadap pemahaman agama.

Selanjutnya, mahasiswa FBE UII mungkin memiliki minimnya pengetahuan
tentang kualitas layanan, sehingga menyebabkan ke tidak cukupan dalam hal
pengetahuan untuk melakukan perbandingan kualitas layanan antara bank

konvensional dan bank Syariah. Pengaruh keluarga, lingkungan akademis, dan
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pertemanan yang memiliki nilai-nilai religiusitas yang tinggi, juga dapat menjadi faktor
yang signifikan untuk mempengaruhi mahasiswa FBE UIl dalam menggunakan
produk-produk bank syariah. Dengan demikian, meskipun kualitas layanan penting,
namun faktor religiusitas dan pemahaman terhadap prinsip serta nilai-nilai keagamaan
sepertinya lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan minat mahasiswa dalam

penggunaan produk-produk tabungan bank Syariah.

4.2.3 Pengaruh Keuntungan Terhadap Penggunaan Produk-Produk
Tabungan Bank Syariah

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa, keuntungan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap minat mahasiswa dalam penggunaan produk-produk tabungan
bank Syariah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji tabel path coefficient, T Hitung
sebesar 2.208 lebih besar dari pada T Tabel sebesar 1.96 dan P Value sebesar 0.029

memiliki nilai lebih kecil dari derajat kepercayaan a (0.05). Selanjutnya dilihat dari nilai
original sampel sebesar 0.276, ini menunjukan adanya pengaruh positif pada variabel
independen keuntungan terhadap variabel dependen minat mahasiswa. Hasil penelitian
ini searah dengan penelitian Khairiyah et al. (2022) yang menyatakan bahwa, variabel
keuntungan berpengaruh positif signifikan terhadap ketertarikan mahasiswa menabung

di bank Syariah.

Keputusan dalam memilih penggunaan produk-produk bank Syariah terjadi
ketika seseorang merasa diuntungkan dengan adanya penyediaan berbagai produk
tabungan dan pembiayaan sesuai dengan kebutuhan. Hal ini dibuktikan pada indikator
X3.5 yang memiliki nilai outer atau kontribusi terbesar di variabel keuntungan sebesar
sebesar 0.919 atau 91.1%, ini menunjukan bahwa keuntungan sangat berpengaruh
terhadap keputusan seseorang dalam penggunaan produk-produk bank Syariah.
Keuntungan menjadi salah satu alasan yang memengaruhi keputusan seseorang dalam
memilih suatu bank. Meskipun religiusitas menjadi faktor penting, namun faktor
keuntungan tidak dapat dihindarkan dan tetap menjadi pertimbangan bagi seseorang

untuk menentukan keputusan dalam penggunaan produk bank Syariah.
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Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa/i memiliki
kesadaran yang semakin meningkat terhadap pentingnya keuntungan yang
berkelanjutan dan sesuai syariah. Dengan demikian, dilihat dari hasil penelitian ini
maka, semakin tinggi keuntungan maka semakin tinggi minat mahasiswa FBE UII

2019-2023 dalam penggunaan produk-produk bank Syariah.



BABV
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk tujuan mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
variabel independen yang meliputi religiusitas, kualitas layanan, dan keuntungan
terhadap variabel dependen minat mahasiswa FBE UII, tahun angkatan 2019-2023
dalam penggunaan produk-produk bank Syariah. Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan maka, memperoleh hasil sebagai berikut.

1. Religiusitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa dalam
penggunaan produk-produk tabungan bank Syariah. Dengan demikian, semakin
baik pemahaman seseorang terkait keagaamaan, prinsip-prinsip Syariah, dan nilai-
nilai keislaman maka, semakin berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam

penggunaan bank Syariah.

2. Kualitas layanan memiliki pengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa dalam penggunaan produk-produk tabungan bank Syariah. Dengan
demikian, faktor tersebut tidak menjadi pertimbangan utama bagi mahasiswa

dalam penggunaan produk-produk tabungan bank Syariah.

3. Keuntungan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa dalam
penggunaan produk-produk tabungan bank Syariah. Dengan demikian, semakin
tinggi kesadaran akan pentingnya keuntungan yang ditawarkan bank Syariah maka,
semakin tinggi minat mahasiswa dalam penggunaan produk-produk tabungan bank

Syariah.
5.2 Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, diketahui bahwa diantara
perbandingan variabel lainnya, variabel religiusitas memiliki pengaruh yang paling
besar. Hal ini sesuai dengan maksud dari religiusitas itu sendiri, yang dimana
pemahaman seseorang terhadap keagamaan, prinsip Syariah, dan nilai-nilai agama

untuk berprilaku bijak dalam menentukan keputusan yang akan dipilih, termasuk dalam
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penggunaan produk-produk bank Syariah. Selain itu, sebagai mahasiswa/i FBE UII
dengan universitas yang berlandaskan nilai keagamaan yang kuat, diharapkan dapat
lebih mendalami terkait perbankan Syariah dan prinsip-prinsip Syariah. Selanjutnya
bank Syariah mungkin dapat lebih memberikan edukast terkait nilai-nilai keislaman dan
prinsip-prinsip Syariah dalam aktivitas keuangan. Adanya kolaborasi bank Syariah
dengan lembaga pendidikan dapat memperkuat hubungan dengan mahasiswa dan
dapat menjadi strategi efektif untuk memperkuat kesadaran ini. Selain itu, pemerintah
juga perlu meningkatkan literasi ekonomi dan keuangan syariah melalui berbagai
program untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran generasi muda untuk

menggunakan bank syariah.

Kemudian adanya kualitas layanan yang baik terhadap keputusan memilih bank
Syariah memperlihatkan bahwa, tidak menjamin seorang mahasiswa untuk mengambil
keputusan dalam penggunaan produk-produk bank Syariah. Dengan kata lain,
khususnya pada mahasiswa FBE UII 2019-2023 lebih dominan melihat aspek syariah
dari pada aspek teknis layanan dalam memilih penggunaan produk-produk bank
Syariah. Hal ini seharusnya secara tidak langsung dapat menjadi sebuah informasi
sekaligus saran terhadap bank Syariah, dimana bank syariah dapat melakukan
kolaborasi dengan mahasiswa atau suatu universitas untuk lebih mengenalkan produk-
produknya, dan bank Syariah juga dapat lebih memanfaatkan teknologi untuk
memudahkan edukasi dan akses kepada seluruh masyarakat terutama mahasiswa.
Terakhir, sebagai seorang mahasiswa tentu akan selalu berfikir terkait keuntungan yang
diperoleh. Dengan demikian, bank Syariah perlu membuat strategi dengan
menawarkan keuntungan menarik bagi nasabah baik keuntungan finansial maupun
keuntungan non-finansial. Adanya penekanan keuntungan, dapat menarik minat
mahasiswa yang semakin sadar akan pentingnya nilai tambah dari penggunaan produk-

produk bank Syariah.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 KUESIONER PENELITIAN

Kuesioner Minat Mahasiswa Dalam Penggunaan Produk — Produk Tabungan

Bank Syariah

Assalamualaikum Wt.Wbh.
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/Saudari.

Saya Dimas Bayu Senoaji Universitas Islam Indonesia Jurusan Ekonomi Pembangunan
2020 sedang melakukan penelitian tentang Minat Mahasiswa Mengenai Produk Produk
Bank Syariah. Tujuan dari penelitian ini ditujukan untuk mengetahui faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam penggunaan bank Syariah dan
produk produk di dalamnya, sehingga pada tahap selanjutnya dapat dijadikan sebagai
acuan untuk mengembangkan kebutuhan pasar modal bank Syariah. Dengan demikian,
saya memohon kesediaan Bapak, Ibu, dan Teman-Teman Mahasiswa/i sekalian
sebagai pengguna bank Syariah dapat mengisi kuesioner yang tersedia. Segala informasi
pribadi responden akan saya jamin kerahasiaan dan keamanannya. Adapun kriteria

responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu :
1. Mahasiswa/i aktif FBE UII
2. Memiliki tabungan Syariah

3. Pernah melakukan transaksi menggunakan Bank Syariah
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Seluruh informasi yang terkumpul akan saya gunakan hanya untuk kepentingan
akademis, dan tidak akan diberikan ke pihak lain. Selanjutnya segala informasi pribadi
responden akan saya jamin kerahasiaan dan keamanannya. Dengan sepenuh hati, saya
mengucapkan terima kasih banyak telah meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner

ini.

Wassalamualaikum Wr.Wb

Hormat saya,
Dimas Bayu Senoajt
Bagian 1

1. Nama Lengkap *

2. Prodi Mahasiswa/i*
Ekonomi pembangunan
Manajemen
Akuntansi

3. Jenis Kelamin*

Laki Laki

Perempuan
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4. Tahun Angkatan*
2019
2020
2021
2022
2023
5. Saya sudah memiliki Bank Syariah*
Sudah Memiliki
Belum Memiliki
Bagian 2
0. Di Bank Syariah mana anda menjadi nasabah saat ini (boleh pilih lebih dari 1)*
Bank Syariah Indonesia (BSI)
Bank Muamalat
BPD DIY Syariah
Other:
7. Status anda sebagai nasabah (boleh pilih lebih dari 1)*
Peminjam
Penabung
Asuransi
Investasi

Othet:
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8. Pengeluaran/bulan*
Dibawah 1jt
1,1jt — 2,5jt
2,6jt — 5ijt
5,1jt — 105t
Diatas 10jt

Bagian 3

Pertanyaan yang tersedia bersifat objektif, artinya tidak ada jawaban
yang benar atau salah. Silahkan Anda pilih jawaban yang sesuai dengan
kriteria anda dengan memberikan tanda ceklis pada salah satu kolom.
Ket:

: Sangat Tidak Setuju

: Tidak Setuju

: Netral

: Setuju

: Sangat Setuju

Keputusan

L T I

9. Minat saya untuk menggunakan produk-produk bank syariah sangat besar*

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

10. Saya tertarik untuk memahami lebih lanjut tentang produk-produk bank syariah*

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

11. Saya cukup sering mencari informasi tentang produk-produk bank syariah*

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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12. menurut saya produk-produk bank syariah sudah sesuai dengan nilai-nilai syariah*
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

13. Prinsip-prinsip islam menjadi pertimbangan utama bagi saya dalam menggunakan

produk bank syariah*

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

14. Saya merasa puas menggunakan produk-produk bank syariah*

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

15. Saya merekomendasikan produk bank syariah kepada keluarga, saudara, dan rekan-

rekan saya*

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Bagian 4
16. Saya memahami akad-akad dalam kegiatan operasional bank syariah*

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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17. Saya memahami perbedaan kegiatan operasional bank syariah dengan bank

konvensional*

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

18. Saya mengetahui bahwa riba diharamkan dalam syariat islam*
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

19. Saya menggunakan jasa bank syariah untuk menghindari riba*
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

20. Saya mengetahui bahwa bunga bank termasuk dari riba*
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Bagian 5

21. Bank syariah memberikan pelayanan yang ramah dan sopan kepada nasabah*
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

22. Pegawai bank syariah selalu memberikan layanan dengan cepat dan tanggap dalam

menangani kelugan nasabah*

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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23. Pegawai bank syariah bisa memberikan informasi sesuai dengan harapan nasabah*
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

24. Pegawai bank sayriah mampu memberikan solusi yang terbaik terhadap masalah

yang dihadapi nasabah*
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

25. Bank memberikan rasa aman terhadap nasabah sewaktu melakukan transaksi*
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

26. Prosedur pelayanan bank syariah mudah dan cepat*
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

27. Fasilitas ruang antrian dan fasilitas penunjang (toilet, mushola) bank syariah

nyaman dan bersih*

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

28. Bank syariah memiliki fasilitas fisik yang menarik secara visual*

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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29. Mesin ATM bank syariah selalu dalam keadaan siap 24 jam*
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Bagian 6

30. Saya percaya sistem bagi hasil di bank syariah sangat menguntungkan*
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

31. Saya yakin menabung di bank syariah akan dijamin oleh LPS*

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

32. Saya yakin setiap transaksi keuangan di bank syariah dilakukan secara adil dan

transparan*

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

33. Penentuan bagi hasil di bank syariah sudah sesuai dengan harapan nasabah*

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

34. Bank syariah menyediakan berbagai produk tabungan dan pembiayaan sesuai

dengan kebutuhan masyarakat*

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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35. Bank syariah sudah dilengkapi fasilitas E-Banking/Internet Banking dengan sistem

online yang memudahkan nasabah*

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

36. Biaya administrasi di bank syariah sangat terjangkau*

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

37. Bagi hasil di bank syariah cukup kompetitif dibandingkan dengan bank

konvensional*

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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(BSI)

Prodi Mahasiswa/i Jenis Tahun Saya Di Bank Status anda sebagai | Pengeluaran/bulan
Kelamin | Angkatan | sudah Syariah mana | nasabah (boleh pilih
memiliki | anda menjadi lebih dari 1)
rekening | nasabah saat
Bank | ini (boleh pilih
Syariah lebih dari 1)
Ekonomi Laki laki 2020 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan | 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,55t
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 2,6t - 5jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5it
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Laki laki 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Laki laki 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5t
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan 2020 Sudah Bank Penabung 1,1jt - 2,5jt
Pembangunan Memiliki Muamalat
Ekonomi Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
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Akuntansi Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 5,1jt - 10jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan | 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,55t
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Muamalat
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Jago Penabung;Investasi 1,1jt - 2,5jt
Memiliki Syariah
Manajemen Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,55t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,55t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2023 Sudah Mandiri Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Investasi 1,1t - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI);Bank
Muamalat
Manajemen Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2023 Sudah BRI Penabung 11jt - 2,5jt

Memiliki
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Ekonomi Laki laki 2021 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,5jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan 2021 Sudah Bank Syariah Penabung 2,0jt - 5jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan 2021 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan 2021 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSD)
Ekonomi Laki laki 2021 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSD)
Ekonomi Laki laki 2021 Sudah Bank Syariah Penabung 2,6t - 5jt;Diatas
Pembangunan Memiliki Indonesia 107t
(BSI) 1
Ekonomi Laki laki 2021 Sudah Bank Syariah Penabung 2,6t - 5jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSD)
Ekonomi Laki laki 2021 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt;1,1jt -
Pembangunan Memiliki Indonesia 5 5t
(BSI) )
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 2,0jt - 5jt
Memiliki Indonesia
(BSD)
Akuntansi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 5,1jt - 10t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 2,0jt - 5jt
Memiliki Indonesia
(BSI);Bank

Muamalat
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Manajemen Laki laki 2019 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2019 Sudah BPD DIY Investasi 1,1t - 2,5jt
Memiliki Syariah
Manajemen Laki laki 2019 Sudah Bank Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Muamalat
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bca Penabung 2,0jt - 5jt
Memiliki
Ekonomi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 2,0jt - 5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,55t
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 2,0jt - 5jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt;1,1jt -
Pembangunan Memiliki Indonesia 2 50t
(BSD) )
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Mandiri Penabung Dibawah 1jt
Memiliki
Akuntansi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia

(BSI)
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Manajemen Laki laki 2023 Sudah BNI Peminjam;Penabung | Dibawah 1jt;1,1jt -
Memiliki .
2,5jt
Manajemen Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSD)
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSD)
Akuntansi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 2,0t - 5jt
Memiliki Indonesia
(BSD)
Akuntansi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,55t
Memiliki Indonesia
(BSD)
Akuntansi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSD)
Manajemen Perempuan 2023 Sudah Bank Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Muamalat
Manajemen Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah | Penabung;Investasi 2,0jt - 5jt
Memiliki Indonesia
(BSI);Bank
Muamalat;BPD
DIY Syariah
Manajemen Perempuan 2023 Sudah Mandiri Penabung 1,1jt - 2,5jt
Memiliki
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Jago Penabung Dibawah 1jt

Memiliki




Manajemen Laki laki 2019 Sudah Bank Syariah Penabung Diatas 10jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 2,0jt - 5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,55t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5it
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia

(BSI)
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Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 2,0jt - 5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Laki laki 2023 Sudah BCA Syariah | Penabung;Investasi Dibawah 1jt
Memiliki
Akuntansi Perempuan | 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,55t
Memiliki Indonesia
(BSI);Bank
Muamalat
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 2,0t - 5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 5,1jt - 10jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5it
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5it
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah BNI Syariah Investasi 11jt - 2,5jt
Memiliki
Akuntansi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung; Dibawah 1jt;1,1jt -
Memiliki Indonesia 2 50t
(BSD) )
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia

(BSI)




Akuntansi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 2,0jt - 5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,55t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5it
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 2,0jt - 5jt
Memiliki Indonesia

(BSI)
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Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 5,1jt - 10jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2020 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan 2021 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5jt
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2020 Sudah Tidak ada Penabung;Investasi 1,1jt - 2,5jt
Memiliki
Manajemen Laki laki 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 2,6t - 5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt;1,1jt -
Memiliki Indonesia 5 5t
(BSD) .
Manajemen Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 2,0jt - 5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2020 Sudah Bank Jago Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Syariah
Manajemen Perempuan 2021 Sudah Bank Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Muamalat
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt;1,1jt -
Memiliki Indonesia

(BSI)

2,5it
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Manajemen Laki laki 2021 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2021 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI);BPD
DIY Syariah
Manajemen Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2020 Sudah Bank Syariah Peminjam 2,0t - 5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2020 Sudah BPD DIY Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Syariah
Manajemen Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,55t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5it
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2021 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5t
Pembangunan Memiliki Indonesia
(BSI)
Ekonomi Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5t
Pembangunan Memiliki Indonesia

(BSI)
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Manajemen Perempuan 2021 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2022 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2021 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2020 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1jt - 2,55t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung Dibawah 1jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5it
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5it
Memiliki Indonesia
(BSI)
Akuntansi Perempuan 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2023 Sudah Bank Syariah Penabung 11jt - 2,5jt
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Laki laki 2022 Sudah Bank Syariah Penabung 1,1t - 2,5t
Memiliki Indonesia
(BSI)
Manajemen Perempuan 2020 Sudah Bank Syariah Investasi 1,1t - 2,5t
Memiliki Indonesia

(BSI)
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LAMPIRAN 2

TABULASI JAWABAN RESPONDEN
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5[4l 4] 3] 5] 44 4] 3] 5] 5[ 5] 4]4]4]4]4]4]4]4]5]4]4]4]4]4]5]4]4

011201121 13[4]2]1|3|3|2/2|3]3/4|3|3|2|3/3/3/3]/3|3|3

gl 4l al a4 a4 3[4 43[4 4| 4] 4] 4] 4] 4| 4| 4] 4] 4| 4] 4] 4] 4] 4| 4|4

414131351323/ 4|5/5/4|3|3[3|3/3|3|3|3|4|233|34|4|5|2

5153354434555 4|3|3|3|3]3]3]23|4|4|4[4|4/4]/3|3

313/3|13|3|3|3[3|33]3]3[3[3|3|3|3|3]3]333|3|3]3]3]3]3]3

3[4l a4l ala| 4] 3] a4l a4l aa] 4|54 4544444 4]4]4]4]4

31325 4[4 3] 2] 24| 5554|4444 43[4 4]5]4]4]4]5]5]4

541455443 5/5|5|5/5(4|4|4]3|5|3|42|4|4|5/4/4|5|5 4

504|344 3] 4] 4|5 5] 4| 4] 4|3]4]3]3]4]4|4]4]a]4]4]a]4]4a]4]3

4 al 4l a4l 4l 45| 3] 4]5|5] 4|54 4] 4|4 4]5]4]4]4]4]5]3]5]5]4]4

5/5[5[2]5[5/3[3]|5[5|5|5/5[5|5[5|5|4|4|5|4|4|4]4]3|5/5/53

313/ 3[3|313|3[3|3|33|3]3|3|3]3|33|333|3|33|3/3|33|3

5[5(5/2|5|3|2|4]4|5[5|5/3|3|3|33|3]3|3|2|1|4|4|34]3]|2|1

212131 2]213|12|44]3|3[3|3|3]3|3|2|4|4]4|4 4]4|33|4|3|4

54| 5|4|4|5|4|4]4|5/5|5|5]5|5|5]5|5]5|5[5|5|5]5|55]|5]|5]5

4 al 4] 3] 5|4 43[4 5|5 5| 4] 4] 4] 4| 4] 4| 4] 4][3]3]3]4]3]3]4]4]4

20212121 212)1212]212]2|2]2|2|12]3|3]3|23]3|2|3|3|3]3|3|3|3

3l 4l 4| 4l 4|4 5] 4| 4]5]4]5]4]4|4]4]4]4a]5]4]4]4]4]4]a]4]5]4]4

4l al 4l al a4 al 4] a] 4| 4] 4] a4 4] 4|4 4] 4] 4 a]4|4]a]4]a]4]4]4

5331455524545/ 5[5/5[5]5[5|3|3|5/4|4]5]5[4|3|3|3

4| 3] 4 4] 5| 4] 3|3 4]5]4]5]5]5]3]3]4]4|4]4]4]3]3]4]3]4]4]4]5

4154|5333 4|4 5/4[4]5/5[5|5|4 4|4/ 4]5|4|4|5|4/4|/5/5|5

4l al 4l al a4 al 4] 4] 5|5 5] 4] 4] 4] 4|5 4] 4] 4] a]4]4]3]4]4]4]4]4

3313|3343 3|3|5/4|4/3/3]3|3|4|3/3/3/4|33|3|3/3|3]/3|3

31413 3|3|5[5[2|4|43|4[3]2]3|3|3|4|4/4/5/3|5{4|3|4|5/5|3

4131 31313131313|3|5[3|3[3]33|33|3|3|3|3]33|3/3|3|3|3|3

3| 3] 3] 4|3 3] 4] 3] 3] 4] 3] 4] 4] 4| 4] 4| a]a]a]a]a]4]3]4]4]4]a]4]4

515/ 5]5[5]5|5[5]5]5]5[4|5|5|5|5/5]5]5]5[5|5|5|5[5|5]5]5]|5




88

4131214143132 5|5|5|5[5]55|5/4|2|5|4|4|5/5|5/5|5|5|5|5

4141 3| 5/5/5|5/5|5|5[5|5[5]4|4 545544434 4|4|5/4]4

514|555 5555555555555 5]5[5|5|5|5]5|5]5]5]|5

3414|3214 5[2|4|3/2[5[2]2]4]2]4)2/44]3]2]3|4|12/4]3]|1

3131333333333 3]5[45|5|4|4|4]5/4|4|4 5|/5|5|5/4]4

3131333334454 5/5[5|5|5|5]5]5]5[3|5|5|5]5]5]5]5]|5

313/3|4|4|2|3]4|3|4]3]3[3[3|3|3|3|3/3]3]33|3|3]3/3/3]3]3

313121 4)4]3|3|3|4|5[5[5]4]5/5|4|5|3|5[4]3|4|4 4| 4|3|4|3]|4

4l al 4l al a4 al 4 a] 4| 4 4] 4] 4] 4] 4| 4] 4] 4] 4] 4] 4| 4] 4] 4]4][4]4]4

555555555555/ 5[4|5/5|5|5|5|5/5/5|5|5|5|5]55|5

555555545555/ 5[5|5[5|5|5|5|5/5/5|5|5|5|5]55|5

3131343333333 3]3|3|3]3|33|333|3|33|3]3|33|3

4l al 4l al 4l 4| al 4l a] 4| 44|54 4] 4| 4]4|4]a]a]4a]4]a]4a]4a]5]4]3

4|3l 4l 4] 5|4 4] 3] 3] 53] 3|55 4] 4| 4] 4| 4] 4] 4|3]4]4]4]4]4]4]3

50554 5] 4] 4] 4| 45|55 4| 4|4]4]3]3]4|4]4]4]5]5]4|5]4]4]4

4 al 4l 4l 4| 3] 4l 4 4] 5| 4] 5] 4] 4] 4] 4| 4] 4|4]4]a]4a]3]4]4]4]4]4]5

505034 45434555 4]4|4]4]4]4]4]4]3]4]4]4]4]4]4]4]4

4l al 3] al 4| 3] al 4 a] 4|4 4] a4 a] 4|4 a]a]a]a]a]4]a]4a]a]a]4]4

414|344 4 4] 4)5[5|5|5]5|5|5]5|5]5|4|4|4 4|45 55355

4l al 4l al a4 al 4l 4] 4|4 5] 4] 4] a] 4| 44| 4] 4[3]4]4]4]4]4]4]4]4

515/ 3| 5|5]5|5[4]5]5]5/5/5/5|5|5/5[5/5[4|5|5|5|5[5|5]5]5]|5

4l al 4l al a4l a4l a] a4l a] a4l a]a]a]a]a]a]a]a]a]a]4a]a]a]4]4

515/ 4|55/ 5|5[5]5]5[5/5/5|5|5|5|5[5]5[4|5|5|5|5[5|5]5]5]|5

4l al 4l al a4 al 4] 4] 445|554 4] 4 4]3]3]3]4]4]4]4]4]4]4]4]4

5153|5553 4]5] 5555555555/ 4|5|5|5|5[5|5]5]5]|5

4l al 4l a4l a3 a4l 4|54 5|44 a] a4 4]3]4]3]4]4]4]4]4]4]4]4

4143|444 4|3|4|5[5/5[4|3|3|3|4|3[43|5|5[4|3/44]5]3|4

5/ 5|5/ 5[5]5|5]4] 4|5/ 5/4|5|5|5|5/5]5]5]5[5|5|5|5[5|5]5]5]|5

al a4l 44|34l 4|4]5]5]5] 4] 4[4 4]4]3]3]3]4]3]4]4]3]4]4]2]3
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5/ 5|5 55555555545 4|5|5]4]5]5[5|5|5|5[5|5]5]5]5

5154555545/ 5]5/5/5|5|5|5|5]5]5]5[5|5|5|5]5|5]5]5]|5

415/ 4|5/5/5|5/5|5|5|5|5]5]55|5/5|5|4|5|5]5/5|5/5|5|5|5]|5

4l 4l a4 4] 444 4|5 4]5]5]5]5]5]4]5]4]4]5]5]4]4]4]4]5]5]5

515|555 5|5]4]5]5]5/5/5|5|5|5|5]5]5]5[5|5|5|5]5|5]5]5]|5

515|555 5|5]4]4]5]5/5/5|5|5|5/5]5]5]5[5|5|5|5]5|5]5]5]|5

515|555 5|5]4]5]5[5/5/5|5|5|5|5]5]5]5[5|5|5|5]5|5]5]5]|5

3131313333333 3]3[3[3|3|3|33]3]333|3|3]33]3]3]3

5/5(4| 5[ 1|5/5[4]4|5|5|5/5/5/5[5|5|5|5|5|5/5/4]5|5|5|55|5

4041354145/ 3|4|5|55]44|4| 4 4] 4|5/5/5/5]5|5/5|5|5|4|4

41413 5|/5[44]3|5[5|5|5]5|5|5]5|5/4|5|4|5|/4|3|44]5|5/4|5

313|/3[3|33|43|3|4|4|4]4|4)4]4|4(4\4|/4/1|3|3/3|3]/3|3|3|3

4143|3434 3|4|5(4|5]4|4|43|3/4|4|33|3|3|43/4|5/5|3

4 al 34l 4l 4[4l 3] 4] 4| 3]3]3]3]3]3]3]3]3]3]3]4]4]4]4]4]4]4]4

4141451214 4]4)4|5|5|5]5|5|5]5|5/5|4|33|4|3|53]5|5/5|3

41414 5|/5[ 554|555 5]5|5|5]5|5/5]5[5]5|5|5|55]5|55|5

5[5 515|555 5]5|5[5|5|5|5|5|5]|5|5]5|5|5|5|5|5|5|5]|5]|5]|5

4l al 4l al a4 al 4] 4] 5|5 5] 4] 4] 4] 4| 44| 4|4 a]4]4]4]4]4]4]4]4

4l al 4l al a4 a4l a] 4|4 a] a4l a]a|a]a]a]a]a]la]a]5]4]4]a]4]4

4l al 34l 4|55 4] 4] 4| 4] 4|55 4] 4| 44| 4] a]a]4a]4]a]4]a]a]4]4

4| al 4l 4l 4454 4]5]4]4]5]5]5]5/4]5|5[4]5]5]5]5]4]4] 4|53

5|55/ 5555|445/ 5/5/5/5|5|5/5[5]5]5[5|5|5|5[5|5]5]5]|5

4|54l 4] 4l 4[4l 4] 5] 555|554 44 4] 4] 4][5]55]5]55]5]4]4

415/ 4|5/5/5|5/5|5|5|5|5[5]55|4|5|5|4|5|5]5/5|5/5|5|5|5|5

515/ 4|55/ 5|5]4]4]5]5/5/5|5|5|5/5[5]5]5[5|5|5|5[5|5]5]5]|5

4143|2533 4|4|5(4[4|4|4|3|4|4 43[4]2|3]4[3|3/3/4]3|3

4143|3534 4|5/5/5[5]5[5[5|5|5/5[4[4]5|4|4|4|4 4443

5/ 4|3 5[5/5[2[3]3]5/5[3|3|3|3|3|3]3]3]33|3|5|3[33]23]3

3|43 4|5|4|4|5|5|5]5]5/5[5|5|5|5|5]5]5]5[4|5|5]5|5]5]5]|5
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4153145/ 5434|5553 3|45|4|5|5[5[3]3|4|5|5|4|5/3|4

41414531443 3|5|4|5[5]3|4|5/5|4|5[4|5]4|4|4 4|5/5/3|3

5/ 5|53 55545/ 5[5[5|5/5[5|5[5]4]3[3|5/4|5|5/4|5/5|54

515|555 5|5]4]4]5]5/5/5|5|5|5|5]5]5]5[5|5|5|5[5]5]5]5]5

4141314131 313/2|3|3|3|3|4|44|3/3|3|3|3|4]33|34|4|3|3|3

4150445/ 4|4|3|5|5|4|5]4]|4|4| 4 5|4|4|4|3]5/5/5/5/5|5|5|5

515|455/ 5545555555555/ 5]5[5|5|5|5]5|5]5]5]5

414145/ 5/5|5/4|4|5|5|5/5]55/5/5|5|5]5|5]5[5|5/5|5|5|5]5

555555555555/ 5[5|5[5|5|5|5|5/5/5|5|5|5|5]55|5

554555545555/ 5[5|5[5|5|5|5|5/5/5|5|5|5|5]55|5

5/5(3]5[4|4|5/4|4|5|5|5/5/5/5[5|5|5|5|5|5/4|5|5|5|5]55|5

41414 5|/5[ 554|555 5]5|5|5]5|5/5]5[5]5|5|5|55]5|55]|5

415/ 5] 5|5[ 554|455/ 5]5|5|5]5|5/5]5]5]5|5|5|55]5|55|5

41414\ 5|/5[ 454|455/ 5]5|5|5]5|5/5]5[5]5|5|5|55]5|55|5

54| 4|5/ 5|5|5|4]4|5/5|5|5]5|5|5]5|5]5|5]5|5]|5|5|5|5]|5]|5|5

41414\ 5|5[ 554|455 5]5|5|5]5|5/5]5[5]5|5|5|55]5|55|5

5[5 515|555 5]5|5[5|5|5|5|5|5]|5|5]5|5|5|5|5|5|5|5]|5]|5]|5

5[5 5|5 5|5|5|4|4|5[5|5|5|5|4|5|5|5]5|5|5|5|5|5|5|5]|5]|5]|5

41414 5|/5[ 554|555 5]5|5|5]5|5]5]5[5]5|5|5|55]5|55|5

54| 4|5/ 5|5|5|4]5|5[5|5|5|5|5|5]|5|5]5|5|5|5|5]5|5|5]|5]|5]|5

5155555555555/ 5|5|5|5|5]5]5]5[5|5|5|5[5|5]5]5]|5

515/ 4|55/ 5|5[4]5] 555555555 5]5[5|5|5|5[5|5]5]5]|5

5155555555555/ 5|5|5|5|5]5]5]5[5|5|5|5[5|5]5]5]|5

2031 2|3|4|3[2]3|2]5/3/4[3]3]4|3|4|3|43/4|3/4{4|3|/4|/4]3|3

4| 4l 45| 5|54l 44|54 5|44 4] 4|4]4]5]4]5]5]4]5]4]4]4]4]4

55455453 5[5|5|5/4|4|5[5]4|4|5|4|4|4|5]5/5|5|4|5|3

4| a4l 5] 4l 4] 43555 5|44 4] 4|5 4] 4] 4][5]4]4]4]4]4]5]54

3[4]3| 5] 4] 5|5 4] 4] 4] 3] 4] 4 4| 3] 4| 4] 3] 4] 4] 3]4]3]4]4]4]4]4]4

5154|5555 5]5]5]5/5|5|5|5|5|5]5]5]5[5|5|5|5[5|5]5]5]|5
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LAMPIRAN 3

Model Uji Bootstrapping
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LAMPIRAN 4
Fit Model
Saturated Model
SRMR 0.064
d_ULS 1.758
d_G 1.544
Chi-Square 1035.349
NFI 0.782
RMS Theta 0.154
LAMPIRAN 5
Nilai R Square
R Square R Square Adjusted
Minat Nasabah (Y) 0.746 0.741




Nilai Outer Loading

LAMPIRAN 6

93

Variabe

Item

Keuntungan

Kualitas
Layanan

Minat
Nasabah

Religiusitas

X1.1

0.750

X1.2

0.816

X1.3

0.848

X1.4

0.895

X1.5

0.868

X2.1

0.877

X2.2

0.900

X2.3

0.921

X2.4

0.914

X2.5

0.910

X2.6

0.885

X2.7

0.836

X2.8

0.804

X2.9

0.710

X3.1

0.891

X3.2

0.840

X3.3

0.879

X3.4

0.896

X3.5

0.919

X3.6

0.817

X3.7

0.853

X3.8

0.847

Y.1

0.869

Y.2

0.883
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Y.3 0.786
Y.4 0.750
Y.5 0.758
Y.6 0.881
Y.7 0.816
LAMPIRAN 7

Construct Reliability and Validity

Average

Cronbach's tho A Composite Variance

Alpha = Reliability Extracted
(AVE)
Keuntungan 0.953 0.955 0.961 0.754
Kualitas 0.957 0.961 0.964 0.747

Layanan
Minat

Nasabah 0.919 0.921 0.936 0.676
Reigiusitas 0.892 0.895 0.921 0.700
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LAMPIRAN 8

Path Coefficient

Original Sample Standard T
Sample Mean (M) | Deviation | Statistics
P Values
)
Religiusitas
-> Minat 0.600 0.575 0.076 7.924 0.000
Nasabah
Kualitas
Layanan -> | ;20 0.053 0.115 0.484 0.629
Minat
Nasabah
Keuntungan
-> Minat 0.276 0.303 0.125 2.208 0.029
Nasabah
LAMPIRAN 9
Nilai Cross Loading
Variabe Keuntungan Kualitas Minat Religiusitas
Layanan Nasabah
Item
X1.1 0.553 0.603 0.714 0.750
X1.2 0.617 0.627 0.680 0.816
X1.3 0.491 0.599 0.617 0.848
X1.4 0.643 0.711 0.768 0.895
X1.5 0.559 0.649 0.684 0.868
X2.1 0.778 0.877 0.652 0.688
X2.2 0.771 0.900 0.660 0.720
X2.3 0.783 0.921 0.689 0.716
X2.4 0.782 0.914 0.727 0.734
X2.5 0.778 0.910 0.677 0.695
X2.6 0.759 0.885 0.713 0.699
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X2.7 0.715 0.836 0.631 0.669
X2.8 0.803 0.804 0.583 0.514
X2.9 0.727 0.710 0.556 0.483
X3.1 0.891 0.788 0.652 0.592
X3.2 0.840 0.687 0.620 0.546
X3.3 0.879 0.779 0.633 0.586
X3.4 0.896 0.800 0.667 0.604
X3.5 0.919 0.816 0.710 0.670
X3.6 0.817 0.781 0.645 0.676
X3.7 0.853 0.747 0.601 0.547
X3.8 0.847 0.739 0.593 0.552
Y.1 0.565 0.572 0.869 0.733
Y.2 0.614 0.624 0.883 0.767
Y.3 0.511 0.561 0.786 0.629
Y4 0.681 0.668 0.750 0.625
Y.5 0.533 0.558 0.758 0.715
Y.6 0.673 0.698 0.881 0.693
Y.7 0.667 0.687 0.816 0.618
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Faktor Demografi

No Dimensi Indikator Total v
Managemen 57 40.7
1 Prodi Akuntansi 55 39.2
Mahasiswa/1 Ekonomi pembangunan 28 20
2 Jenis Laki-laki 56 40
Kelamin Perempuan 84 60
2019 4 2.9
Tahun 2020 30 21.4
3 Angkatan 2021 15 10.7
2022 2 1.4
2023 89 63.6
4 BSI 116 82.9
Bank Muamalat 5 3.6
BSM 4 2.9
Jago Syariah 3 2.1
BPD DIY 2 1.4
Syariah
BNI Syariah 2 1.4
Jenis Bank BCA Syariah 1 1.4
Syariah BRI Syariah 3 0.7
BSI dan 3 2.1
Muamalat
BSI dan 1 0.7
BPD DIY
Syariah
BSI, 1 0.7
Muamalat,
Dan BPD
DIY Syariah
5 Status Penabung 130 92.8
Mahasiswa Investasi 4 2.9
Sebagai Peminjam 1 0.7
Responden Penabung dan Investasi 4 2.9
Peminjam dan Penabung 1 0.7
6 Pengeluaran <Rp1.000.000 38 27.1
Perbulan Rp1.100.000-2.500.000 72 51.4
Mahasiswa/i Rp2.600.000-5.000.000 18 12.9
Rp5.100.000-10.000.000 4 2.9
>Rp.10.000.000 1 0.7
<Rpljt atauRp1.1jt-2.5jt 6 4.2
Rp2.6jt-5jt atau >Rp.10jt 1 0.7




